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ABSTRAK

Zahra Nisaul Azizah (B53214041), Pengembangan Media Video Animasi
Interaktif Berbasis Terapi Kognitif untuk Mencegah Kekerasan
Seksual pada Anak Didik di Yayasan Siti Winafiah Surabaya

Fokus penelitian adalah (1) Bagaimana proses pengembangan media video
animasi interaktif berbasis terapi kognitif untuk mencegah kekerasan seksual pada
anak didik di Yayasan Siti Winafiah Surabaya.? (2) Bagaimana hasil
pengembangan media video animasi interaktif berbasis terapi kognitif untuk
mencegah kekerasan seksual paada anak didik di Yayasan SIti Winafiah
Surabaya?

Untuk membahas permasalahan tersebut, peneliti menggunakan metode
penelitian research and development. Peneliti membuat sebuah media baru
sebagai terapi kognitif bagi anak didik di Yayasan Siti Winafiah Surabaya.
Peneliti melakukan studi lapangan dan literaur dalam proses pengembangan
media, agar sesuai dengan kebutuhan subjek. Pada proses pengembangan media
video animasi interaktif berbasis terapi kognitif, peneliti dibantu oleh seorang
animator. Video animasi interaktif tersebut, akan ditayangkan kepada subjek
penelitian. Adapaun untuk mengetahui hasil atau pengaruh terhadap kognisi
subjek, peneliti melihat kondisi sebelum dan sesudah subjek melihat video
animasi interaktif.

Hasil dari penelitian ini dapat dikatakan cukup berhasil, dilihat melalui 8 dari
13 tahapan reserach and development method yang dilalui pada penelitian ini.
Juga pada pengetahan subjek terkait konsep aurat dan perlindungan diri dari
kekerasan seksual meningkat.

Kata kunci : Kognitif, video animasi interaktif, kekerasan seksual anak
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak adalah sebuah aset emas bangsa, dimana masa depan anak

merupakan gambaran daripada sebuah masa depan bangsa. Jika anak pada

usia perkembangannya tumbuh dengan baik, maka ia akan mendapatkan masa

depan yang baik pada usia dewasa. Seorang anak yang memiliki kehidupan

baik dimasa depan akan mempu memberikan pengaruh positif yang lebih luas

kepada lingkungan sekitar. Dimana pada usia dewasa potensi seorang anak

adalah memiliki bakat menjadi seseorang yang inovatif, produktif, dan solutif.

Namun, begitupun berlaku hukum sebaliknya. Jika sejak kecil tumbuh

kembang anak telah dikelilingi dengan hal negatif, maka pada masa dewasa ia

akan mendapatkan kehidupannya yang kurang baik.

Berdasarkan data dari Unit Perlindungan Perempuan dan Anak (PPA)

Polrestabes Surabaya, jumlah kekerasan seksual terhadap anak di Kota

Surabaya pada tahun 2016 meningkat. Tercatat hingga Nopember 2016

terdapat sejumlah 66 kasus1. Diperkuat dengan masalah di salah satu panti

asuhan di Surabaya yakni yayasan Siti Wanafiah, bahwa satu dari mereka

pernah melakukan aktivitas seksual di sekolahnya.2

Melalui wawancara kepada salah satu anak di yayasan Siti Wanafiah.

Peneliti mendapatkan sebuah fakta yakni, ia diajak bermain ‘princess’ dengan

1http://www.kbknews.id/2016/11/22/angka-kekerasan-terhadap-anak-surabaya-
meningkat/, diakses pada tanggal 12 september pukul 14:45.

2 Hasil observasi dan wawancara dengan salah satu santri Yayasan Siti Wanafiah

http://www.kbknews.id/2016/11/22/angka-kekerasan-terhadap-anak-surabaya-%20meningkat/,
http://www.kbknews.id/2016/11/22/angka-kekerasan-terhadap-anak-surabaya-%20meningkat/,
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2

temannya. Tempat ia bermain adalah di kamar mandi sekolah, mereka

bermain dengan cara melepas pakaiannya dan beradegan selayaknya ‘princess’

yang anak-anak lihat di layar televisi. Ketika peneliti mengklarifikasi kepada

si anak yang selanjutnya disebut sebagai Bunga, alasan mengapa ia bermain

permainan tersebut.

Bunga mengungkapkan karena ia tidak berani menolak ajakan

temannya, karena ayah dari temannya yang mengajak adalah seorang tentara.

Berdasarkan keterangan Bunga, peneliti melihat ada keterpaksaan dan

ketidaknyamanan kondisi. Juga observasi tingkah laku saat anak bercerita

yakni suara bernada rendah, juga cara bicara yang terbata-bata. Pada saat itu

Bunga berusia 8 tahun, dan sedang duduk di kelas 3 sekolah dasar di salah

satu sekolah negeri di Surabaya. Pun ketika ia mencoba bercerita kepada sang

guru, respon yang ia terima dari guru tidak sesuai dengan harapannya.

Fenomena ini sebenarnya menjadi tanggung jawab bagi seluruh

pendidik dan lapiasan pemerintahan di Indonesia, Surabaya khusunya. Baik

pendidik dalam lingkungan formal, seperti guru, kepala sekolah. Informal,

seperti psikolog, konselor. Juga non-formal seperti orang tua, kakak, dan

anggota keluarga lainnya, terlebih mereka yang memiliki hubungan darah

dengan anak.

Dari data yang telah disebutkan, menyatakan bahwa kasus kekerasan

seksual pada anak ini merupakan hal yang sangat serius. Perilaku sekusal

terhadap anak merupakan salah satu masalah dalam ruang lingkup penelataran

anak. Apabila masalah ini tidak segera diatasi, maka tidak dapat disanggah
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3

lagi anak akan mendapatkan masa depan yang suram. Bertolak dari hal itu

kekeresan seksual ini membutuhkan sebuah usaha penanganan agar tidak

meningkatkan angka kekerasan sekusal pada anak.3

Dalam Al Quran Surat Al Isra ayat 32 Allah berfirman:

�MingLiU i⭸ᑨiU iR �˯iΎg˴ᑨi� iRᑨia �˯�Ύg˴ ᑨiΎg�˴�˴ ˴Ⳁ�猀iⳀi猀iⳀ i�

Artinya:
“Dan janganlah kamu mendekati zina, sungguh zina adalah suatu

perbuatan yang keji, dan suatu jalan yang buruk.” (Q.S Al Isra[17]: 32

Ayat di atas mengungkapkan larangan Allah SWT akan mendekati

perbuatan zina. Dari ayat diatas peneliti mengambil sebuah point, bahwa

untuk manjaga hambaya-Nya dari perbuatan keji dam jalan yang buruk, Allah

SWT melarang hamba-Nya untuk mendekati perbuatan zina. Redaksi dalam

ayat resebut baru sampai pada tahap menedekati belum sampai pada tahap

melakukan. Artinya perlu adanya sebuah tindakan untuk menjaga diri dari

hal-hal yang mendekati zina berupa tindakan pencegahan.

Berdasarkan fakta yang telah disebutkan, dengan angka kekerasan yang

cukup tinggi, seorang anak perlu juga mampu melakukan upaya-upaya

kemandirian untuk mencegah dirinya dari perlakuan zina dan melakukan

perlakuan zina.

Sesuai dengan tahap perkembangannya, seorang inidvidu dapat

dikatakan seorang anak ialah ia yang termasuk dalam kategori usia 2-6 tahun

(anak awal) dan 6-11 tahun (anak akhir). Menurut Pigeat, masa awal anak

3 Sawitri Supardi Sadarjoen, Bunga Rampai Kasus Gangguan Psikoseksual, (2005,
Bandung: Refika Aditama), hal. 69.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

4

memiliki karakterisktik4 ‘During the ‘play years’, motor skill are refined,

thought and languange expand at an astounding pace, a sense of morality is

evident, and children begin to establish ties to peers.’ (Masa anak awal

termasuk ‘masa bermain’, dimana ia memiliki kemampuan motorik halus,

berpikir, keluasan bahasa, moral ,dan masa mencari teman bermain).

Sedangkan masa anak akhir adalah ‘ The School yaers are marked by

advances in athletic abilities; logical thought process, basic literacy skill,

understanding of self, morality, and friendship, and peer group membership.’

(Kemajuan kemampuan atau pertumbuhan fisik, proses berikir yang logis,

kemampuan dasar, pemahaman pada diri sendiri, moral, dan memiliki sudah

kelompok sosial atau kelompok sebayanya.)

Pada tahap perkembangan anak pada usia anak awal, seseorang akan

lebih mudah menangkap sebuah informasi jika informasi tersebut berbasis

visual yang menarik, audio menarik, juga gerakan-gerakan kinestetik yang

dapat anak tiru. Menurut Piaget perkembangan kognitif anak pada usia 8

tahun termasuk dalam kategori Pra-operasional. Dimana pada tahap ini

kognitif anak memiliki beberapa karakterisktik.5Pertama, anak menguasai

pemikiran simbolis, yaitu menggunakan gambar dan kata-kata untuk

mewakilkan tindakan dan kejadian yang tak ada. Kedua, anak menggunakan

objek untuk menyimbolkan tindakan dan kejadian, seperti berpura-pura

sebuah balok itu adalah sebuah mobil. Ketiga, anak belajar menduga efek satu

4 Christiana Hari Soetjiningsih, Perkembangan Anak, (jakarta: Prenada, 2012), h. 11
5 Janice J. Beaty, Observasi Perkembangan Usia Dini, (Jakarta:Kencana, 2013),

h.269
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tindakan pada tindakan lain. Keempat, anak digoyahkan oleh tampilan, seperti

meyakini wadah tinggi dan kecil berisi secangkir air bersih lebih banyak

daripada wadah pendek dan lebar berisis secangkir air. Kelima, anak

memikirkan produk akhir serta fokus pada tampil benda dalam momen

tertentu ‘pengetahuan figuratif’, dan bukan pada perubahan benda atau

bagaimana benda bisa seperti itu, ‘pengetahuan operasional’, dan ia

seolah-olah tidak bisa membalikkan pemikirannya.

Menurut analisis peneliti akan karakteristik kognitif anak, ada tiga point

yang dapat menjadi pola kognisi dan katakteristik umum perkembangan

anak, yaitu model, frame atau imajinasi, menarik. Hal ini akan mempermudah

anak untuk belajar atau menerima informasi baru. Termasuk dalam upaya

untuk membantu anak agar mampu menjaga dirinya sendiri untuk

mengantisipasi adanya kekerasan seksual kepada anak.

Potensi kognisi ini memiliki pengaruh yang cukup besar. Diperkuat

dengan informasi seorang anak yang belum tercampur-adukkan oleh

informasi-informasi negatif. Oleh karena itu akan sangat potensial jika pada

usia ini anak banyak mendapatkan informasi-informasi positif. Kemudian,

dengan karakter berpikir anak, ia akan mengelola informasi tersebut dan

mengimplementasikannya melalui pola perilaku kehiduan sehari-harinya.

Terapi sinema adalah sebuah intervensi terapeutik yang membiarkan

konseli secara visual mengkaji interaksi antar konseli, lingkungan-lingkungan,

dan isu yang terjadi pada film atau video yang ditanyangkan. Beberapa

kelebihan dari penggunaan media video dalam sebuah pembelajaran adalah,
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pertama sebagai bagian yang terintegrasi dengan media lain, seperti teks, atau

gambar, video dapat memperkaya pemaparan. Kedua, kombinasi video dan

audio dapat lebih efektif dan lebih cepat menyampaikan pesan dibandingkan

dengan media teks6

Bertolak dari tiga pola kognisi anak tersebut peneliti menawarkan

sebuah inovasi tindakan pencegahan kekerasan seksual yang sesuai dengan

karakteristik perkembangan dan kognitif anak. Yaitu menyampaikan sebuah

informasi baru yang bertujuan untuk mengajarkan anak agar mampu menjaga

diri dengan bentuk penyampaian informasi berupa sebuah video animasi

interkatif.

Dimana melalui video animasi interaktif ini anak akan mendapatkan

informasi yang berkaitan dengan perlindungan diri. Informasi tersebut akan

disampaikan sesuai dengan pola kognisi anak pada usianya. Dengan harapan,

anak akan menyerap informasi dengan baik. Serta mengimplementasikannya

dalam kehidupann sehari-hari.

Konsep pemnyampaian informasi dengan sebuah media video animasi

interkatif ini akan peneliti tuangkan melalui sebuah peneltian. Oleh karena itu

peneliti menyebut penelitian ini dengan judul :

“Pengembangan media video animasi interaktif berbasis terapi

kognitif untuk mencegah kekerasan seksual pada anak didik di yayasan

Siti Winafiah Surabaya.”

6 Rusman, dkk, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan komunikasi, (2012,
Jakarta : Raja Grafindo), h. 220
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B. Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini peneliti mengambil rumusan masalah sebagai

berikut :

1. Bagaimana proses pengembangan media video animasi interaktif untuk

mencegah kekerasan seksual pada anak didik di yayasan Siti Winafiah

Surabaya ?

2. Bagaimana hasil pengembangan media video animasi interaktif untuk

mencegah kekerasan seksual pada anak didik di yayasan Siti Winafiah

Surabaya ?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah penelitian, tujuan umum dari penelitian

ini adalah untuk mencegah terjadinya kekerasan seksual pada anak didik di

yayasan Siti Winafiah Surabaya. Adapun tujuan rinci dari penelitian dapat

dijabarkan sebagai bertikut:

1. Menjelaskan dan mendeskripsikan proses pengembangan media video

animasi interaktif untuk mencegah kekerasan seksual pada anak di

yayasan Siti Winafiah Surabaya.

2. Menjelaskan dan mendeskripsikan hasil dari pengembangan media video

animasi interaktif untuk mencegah kekerasan seksual pada anak di

yayasan Siti Winafiah Surabaya.

D. Manfaat Penelitian

Sebuah penelitian dilakukan untuk memberikan kemashlahatan bagi

masayarakat luas. Berikut adalah manfaat dari penelitan ini:
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1. Menambah wawasan kelimuan tentang kekerasan seksual, dampak dari

kekerasan seksual, juga hal-hal yang terkait dengan itu bagi orang tua,

guru, juga anak.

2. Memberikan alternatif media pencegahan bagi konselor, guru, ataupun

orang tua untuk mencegah terjadinya kekerasan seksual pada anak.

3. Menambah wawasan peneliti tentang kekerasan seksual dan video

animasi interaktif bagi peneliti.

4. Memberikan alternatif solusi bagi pendidik dan oarang yang bertanggung

jawab akan kasus kekerasan seksual dalam upayanya mencegah

kekerasan seksual.

E. Definisi Konsep

Untuk memperkuat masalah yang akan diteliti, maka diperlukan adanya

telaah pustaka terkait teori-teori yang akan dibahas dalam penelitian ini.

Adapun teori-teori yang menjadi landasan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Terapi Kognitif

Kognitif behavioral adalah suatu pendekatan yang menekankan pada

dimensi kognitif individu dan menawarkan metode yang berorientasi

pada tindakan (action-oriented) untuk membantu mengambil langkah

yang jelas dalam mengubah tingkah laku.7 Behavioral biasa disebut juga

dengan terapi perilaku. Dimana pada penerapannya terdapat beragam

7 Gantian Komalasari dkk, Teori dan Teknik Konseling,(Jakarta: Indeks, 2011), hal.141
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teknik dan prosedur yang berakar pada berbagai teori tentang belajar.8

Sedang belajar adalah proses yang erat kaitannya dengan ranah kognitif.

Adapun terapi kognitif yang dimaksud pada penelitian ini adalah

terapi yang berupaya merubah sebuah pola perilaku individu, dengan cara

mengubah kognisi atau pola pikir individu. Informasi-informasi baru

yang disampaikan kepada subjek dengan menggunakan sebuah metode

tertentu sesuai dengan situasi dan potensi subjek, yang selanjutnya akan

melahirkan sebuah pola perilaku baru sebagaimana yang diharapakan

dari penelitian ini. Pada praktiknya, yang akan berperan sebagai terapis

atau konselor adalah peneliti.

2. Video Animasi

Video adalah media yang berupa serangkaian gambar gerak yang

disertai suara yang membentuk satu kesatuan yang dirangkai menjadi

sebuah alur, dengan pesan-pesan didalamnya untuk ketercapaian tujuan

pembelajaran yang disimpan dengan proses penyimpanan pada media

pita atau disk.9

Animasi berasal dari bahasa latin yaitu anima yang berarti jiwa, atau

animare yang berarti nafas kehidupan. Istilah animasi berasal dari semua

penciptaan kehidupan atau meniupkan kehidupan kedalam objek yang

tidak bernyawa atau benda mati.10 Secara umum animasi adalah proses

8 Gerald Corey, Teori dan Praktik Konseling & Psikoterapi, (Bandung: Rafika Aditama,
2013), hal. 193

9 Rusman,dkk, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi, (Jakarta: Raja
Grafindo, 2013), h.218

10 http://www.referensimakalah.com/2013/01/pengertian-film-animasi.html (Diakses pada 21
September 2017)

http://www.referensimakalah.com/2013/01/pengertian-film-animasi.html
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menggambar dengan memodifikasi gambar dari tiap-tiap frame yang

diekspose pada tenggang waktu sehingga tercipta sebuah ilusi gambar

bergerak.

Adapun yang dimaksud dengan video animasi dalam penelitian ini

adalah sebuah media gambar bergerak yang berbasis audio atau bisa

disebut juga dengan sebuah video , dimana gambar tersebut merupakan

hasil modifikasi gambar dari tiap-tip frame hingga terciptanya sebuah

ilusi dari gambar asli. Yang mana gambar ilusi tersebut adalah yang akan

berperan penuh dalam video tersebut.

2. Kekerasan Seksual

Sex atau seksualitas secara umum dapat diartikan sebagai bagaimana

seseorang dapat merasakan dan mengekspresikan sifat dasar dan ciri-ciri

seksualnya yang khusus.11 Definisi secara lebih rinci, seksual dapat

diartikan sebagai:

1. Bagaimana laki-laki dan perempuan berbeda (dan mirip) satu sama

lain, secara fisik, psikologis, dan dalam istilah-istilah perilaku;

2. Aktivitas, perasaan, dan sikap yang dihubungkan dengan reproduksi;

3. Bagaimana laki-laki dan perempuan berinteraksi dalam berpasangan

dan di dalam kelompok.

Abuse berasal dari bahasa inggris yang artinya penyalah gunaan,

perlakuaan kejam, kekerasan, perlakuan.12 Sex abuse secara bahasa

berarti kekerasan seksual. The Europian Commision’s Code of Practice

11 Robert P. Masland, A-Z Tentang Seks, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h.43
12 John M. Echols dan Hassan Shadly, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta:Gramedia

Pusrtaka Utama, 1996), h. 4
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memaknai kekerasan seksual dengan definisi sifat perilaku seksual yang

tidak diinginkan atau tindakan yang didasarkan pada seks yang

menyinggung penerima, tergantung pada setiap individu untuk

menentukan perilaku bagaimana yang dapat diterima mereka dan apa

yang mereka anggap menyinggung perasaan.13

Kekerasan seksual adalah perilaku seksual yang melibatkan

anak-anak, baik untuk objek seksual maupun untuk tujuan komersial,

memberikan pengaruh yang sangat negatif bagi perkembangan jiwa

anak.14

Dari beberapa definisi diatas, kekerasan seksual dapat diartikan

sebuah tindakan seksual kepada objek dimana tindakan tersebut

merupakan tindakan yang tidak diinginkan oleh korban. Dari perilaku

seksual ini, akibat yang akan diterima oleh korban salah satunya adalah

ketidak normalan pada tahap perkembangan jiwanya.

Kekerasan seksual dibagi menjadi dua bentuk, yaitu fisik dan lisan.

Bentuk perilaku secara fisik berupa rabaan, cubitan, tindakan intimidasi,

rayuan seks badani, dan serangan seks. Sedangkan bentuk pelecehan

seksual berupa lisan seperti lelucon yang bersifat menghina, bahasa yang

bersifat mengancam dan mencabul, rayuan seks verbal, hal-hal yang

menyingung perasaan yang bersifat merendahkan atau menyinggung.

Kekerasan seksual tidak seperti tindakan kekerasan lain, seperti

pemukulan, pencurian dan lain-lain yang lebih tampak terlihat bentuk

13 Rohan Colier, Pelecehan Seksual, (Yogyakarta: Tiara wacana, 1998), h.3
14 Sawitri Supardi Sadarjoes, Bungan Rampai Kasus Gangguan Psikoseksual,

(Bandung:Rafika Aditama,2005), h.69
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atau tanda-tanda dari kekerasan tersebut. Berbeda dengan kekerasan

seksual yang beberapa diantaranya memiliki bentuk kekerasan yang

tersembunyi. Namun, tetap akan terlihat tanda-tanda secara tersirat

maupuan tersurat.

Berikut tanda-tanda dari kekerasan seksual berdasarkan tahap

perkembangannya:15

1) Anak Balita. Tanda fisik berupa memar pada alat kelamin, iritasi

urine, penyakit kelamin, sakit tenggorokan tanpa penyebab sebagai

indikasi seks oral. Tanda emosional dan sosial berupa takut kepada

siapa saja atau pada tempat tertentu, perubahan perilaku yang

tiba-tiba, gangguan tidur, dan menarik diri dari lingkungan sosial.

2) Anak pra-sekolah. Tanda fisik berupa perilaku regresif seperti

mengisap jempol , hiperaktif, keluhan somatik sakit kepala yang

terus-menerus, sakit perut, sembelit. Tanda emosional dan sosial

berupa perilaku yang tiba-tiba berubah, mastrubasi berlebihan,

mencium secara seksual, mendesah tubuh, melakukan aktivitas

terang-terangan kepada teman sebaya atau saudaranya, mengetahui

banyak tentang aktivitas seksual, dan rasa ingin tahu yang berlebihan.

3) Anak usia sekolah. Tanda-tanda pelecehan seksual berupa sulit

konsentrasi, hubungan dengan teman terganggu, tidak percaya kepada

orang dewasa, depresi, menarik diri, gangguan tidur, tidak suka

disentuh, serta menghindari hal-hal sekitar buka pakaian.

15 Ana Rahmatus Sa’diyah, Pelecehan Seksual Terhadap Anak, 28 (Maret 2006),
h.20-21
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Pada penelitian ini, kategori anak yang dimaksud adalah anak yang

masuk dalam anak usia sekolah. Yaitu ia yang sedang duduk di bangku

kelas 3 sekolah dasar.

F. Metodologi Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan pengembangan atau

research and develpoment, yaitu kajian sistematis tentang bagaimana

membuat rancangan suatu produk, mengembangkan/memproduksi

rancangan tersebut, dan mengevaluasi kinerja produk tersebut, dengan

tujuan dapat diperoleh data yang empirik yang dapat digunakan sebagai

dasar untuk membuat produk.16

2. Subjek dan Lokasi Penelitian

a. Subjek

Subjek dalam penelitian ini adalah santri putri di Yayasan Siti

Wanafiah Surabaya. Subjek berusia 9 tahun yang sedang duduk di

bangku sekolah dasar yang termasuk dalam peer group dari fakta

yang ditemukan.

b. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian bertempat di Yayasan Siti Winafiah Surabaya.

3. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis Data

16 Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan, (Bandung: AlfaBeta, 2016), h.28
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Jenis data yang diperoleh dalam penelitian meliputi hal-hal berikut

ini:17

1) Data Primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari

narasumber/responden.

2) Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari

dokumen/publikasi/laporan penelitian dari dinas/instansi maupun

sumber data lainnya yang menunjang.

b. Sumber Data

Berdasarkan jenis data yang telah disebutkan, selanjutnya adalah

sumber data. Yakni, asal data baik itu primer maupun sekunder

diperoleh sebagai landasan informasi pada penelitian.

1) Data Primer. Data primer diperoleh langsung dari anak yang

menjadi subjek penelitian. Data primer didapatkan denga cara

mengobservasi perilaku subjek sehari-harinya. Bagaimana

subjek bergaul dan berinteraksi dengan teman-temannya sesama

perempuan atau lawan jenis. Juga melalui wawancara terhadap

subjek.

2) Data Sekunder. Data sekunder didapatkan dari kelurga subjek,

pihak Yayasan baik itu guru muapun pimpinan, dan

teman-teman sekitarnya. Data sekunder didapatkan degan cara

wawancara kepada pihak-pihak yang telah disebutkan

sebelumnya.

17 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Rosda, 2016), hal.13
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4. Tahap Penelitian

Pada penelitian reserach and development terdapat 13 tahapan, dari

mulai menganalisis masalah dan potensi sampai pada implementasi

(Sugiyono: 2012). Namun, pada penelitian ini hanya terdapat 8 tahapan

sampai implementasi produk, yaitu sebagai berikut:

a. Studi Literatur dan lapangan

Tahap ini merupakan tahap awal dari penelitian. Diamana

peneliti mempelajari data-data yang didapatkan, serta melengkapi

data untuk kebutuhan penelitain. Kemudian, data tersebut

disinkronkan dengan teori-teori yang ada melalui studi literasi.

Sehingga, dapat ditemukan sumber dari kasus yang ada, dan potensi

yang dimiliki untuk dilakukan sebuah upaya pencegahan.

b. Perencanaan desain produk

Hasil dari observasi lapangan juga subjek penelitan, yang

kemudian dikombinasikan dengan landasan teori yang menundukung

penyusunnan konten daripada video animasi. Selanjutnya disusun

menjadi desain produk yang pada peenilitian ini adalah video

animasi.

c. Pengujian desain

Setelah desain produk telah tersusun, tahap selanjutnya adalah

menguji desain sebelum diproduksi menjadi sebuah produk. Desain

akan diuji oleh seorang ahli dibidangnya. Yakni, seorang yang ahli

dalam bidang psikologi anak, konselir dan ahli media.
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d. Revisi desain

Pada tahap ini, hasil uji validasi yang telah dilakukan oleh

beberapa ahli kemudian direvisi dan diperbaiki atas

kekurangan-kekurangan dari desain produk sesuai dengan rujukan

yang diberikan.

e. Pembuatan produk

Tahap ini adalah tahap perealisasian desain produk menjadi

sebuah produk yang nyata. Yaitu video animasi interaktif, pada tahap

ini, peneliti hanya sebatas menyusun desain daripada produk, adapun

pembuatan produk secara utuh dibuat oleh seorang yang ahli

dibidangnya, yaitu animator.

f. Uji ahli

Setelah produk selesai diproduksi, sebelum diimplementasikan

kepada subjek penelitian produk kembali diuji. Jika sebelumnya

yang diuji adalah desain daripada produk, pada tahap ini produk

yang sudah jadi yang menjadi bahan uji. Produk diuji oleh seorang

ahli dibidang psikologi anak, konselor, dan ahli media.

g. Revisi Produk

Setelah produk mendapatkan validitas dari para ahli, kemudian

produk direvisi dan diperbaiki kekurangan-kerungannya sesaui

dengan rujukan dari para ahli yang telah menguji produk.

h. Implementasi lapangan
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Tahap ini adalah tahap terakhir juga tahap inti, dimana produk

yang telah diuji dan diperbaiki, siap untuk diimplementasikan kepada

subjek penelitian. Untuk mengetahui keberhasilan dari produk ini

untuk mengubah kognitif subjek dalam upaya pencegahan kekerasan

seksual, peneliti melakukan beberapa penggalian informasi sebelum

dan sesuadah produk ini diimplementasikan.

5. Teknik Pengumpulan Data

Beberapa teknik yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a. Observasi

Obseravsi adalah sebuah aktifitas pengamatan untuk

mendapatkan beberapa informasi dari responden atau subjek

pengamatan. Aktivitas pengataman terbagi menjadi tiga

bagian.18 Pertama, yaitu analisis atau pengamatan kegiatan.

Kedua, pengamatan tugas. Ketiga, pengamatan tugas. Dari

ketiga bagian pengamatan tersebut, seluruhnya tetap berpusat

pada pola perilaku responden.

Pada penelitian ini, obeservasi yang akan dilakukan adalah

mengamati aktivitas subjek penelitian saat bertemu, juga

hasil-hasil dari aktivitas tugas yang diberikan.

b. Wawancara

18 Consuelo G. sevilla dkk, Pengantar Metode Penelitian, (Jakarta, UI Press, 1993), hal. 72
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Wawancara adalah suatu metode pengumpulan data

melalui interaksi verbal secara langsung antara pewawancara

dan responden.19 Wawancara memiliki dua tipe yaitu,

terstruktur dan tidak terstruktur. Secara sederhana perbedaan

dari kedua tipe ini adalah dari seperangkat pertanyaan dalam

proses wawancara.

Dalam wawancara struktur, pewawancara telah memiliki

serangkaian pertanyaan yang telah disediakan. Berbeda dengan

wawancara tidak terstruktur, pewawancara berdialog lebih

terbuka dengan responden.

Pada penelitian ini, responden yang akan menjadi sumber

data adalah subjek peneliti itu sendiri, keluarga subjek, juga

beberapa pengurus yayasan Siti Winafiah Surabaya.

6. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan

setelah pengumpulan data berlangsung secara periodik. Analisi data

dilakukan agar peneliti memperoleh hasil temuan yang seuai dengan

fokus permasalahan. Berikut teknik analisis data yang digunakan dalam

penelitian ini:

a. Studi literatur dan lapangan

Studi literatur dan lapangan merupakan proses analisis data

tingkat awal. Analisis data tahap ini dilakukan pada saat peneliti

19 Consuelo G. sevilla dkk, Pengantar Metode Penelitian, (Jakarta, UI Press, 1993), hal. 205
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mencari informasi terkait masalah sampai menemukan teori yang

tepat sesaui dengan masalah yang ditemukan di lapangan.

b. Validasi desain

Validasi desain dilakukan setelah desain produk telah selesai

disusun. Validasi desain dilakukan oleh beberapa ahli yang sesuai

dengan bidang masalah pada penelitian ini. Yaitu ahli psikologi anak,

konselor, dan ahli media.

c. Uji ahli

Tahap analisis data uji ahli dilakukan setelah produk selesai

diproduksi. Analisa pada tahap ini sama seperti pada tahap validasi

desain. Bedanya pada tahap ini yang diuji adalah produk yang telah

berbentuk sebuah video animasi, tidak berupa desain seperti tahap

sebelumnya.

7. Uji Keabsahan Hasil Penelitian

Peneliti menganalisa langsung data di lapangan untuk menghindari

adanya kesalahan-kesalahan data. Untuk mendapatkan hasil yang optimal

peneliti perlu melakukan upaya agar hasil penelitian ini dapat

dipertanggung jawabkan. Yaitu dengan cara uji kredibilitas dan diskusi

dengan beberapa orang yang berpengaruh dalam penyusunan proses

penelitian ini.
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G. Sistematika Pembahasan

Sebuah penelitian disusun secara sistematis agar mudah dipahami, oleh

karena itu peneliti akan membuat bagaimana sistematika pneyususnan

penelitian ini, yang ditulis dalam lima bab:

Bab I, pendahuluan. Pendahuluan merupakan bagian awal dari penelitian.

Dimana pada bagian ini pembaca akan digiring untuk mengetahui

bagaiamana isi dari peneitian secara umum melalui bab I. Didalamnya

terdapat latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, definisi konsep,

dan sistematika pembahasan.

Bab II berisi teoti-teori dan kerangka konseptual yang menjadi alat untuk

menganalisa konflik yang diangkat pada penelitian ini. Kerangka teori adalah

suatu konseptualisasi tentang bagaimana teori yang di gunakan berhubungan

dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai masalah

penelitian.20

Bab III membahas jenis penelitian, sasaran dan lokasi, teknik

pengumpulan data, tahap penlitian hingga tahap analisis data.

Bab IV berisikan hasil dari penelitian pengembangan media. Dimulai dari

desain awal, uji ahli, hingga revisi media sampai tahap final.

Bab V adalah bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Pada bagian

ini peneliti menarik benang merah dari pada penelitian yang telah

dilaksanakan sebagaimana pemahaman dan penafsirannya.

20 Tim Penyusun Prodi BKI, Panduan Penulisan Skripsi, (Surabaya: Program Studi
Bimbingan Konseling Islam, 2015), h.30
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kognitif

1. Konsep Dasar

Terapi kognitif adalah sebuah terapi yang menekankan pada dimensi

kognitif individu dan menawarkan berbagai metode yang berorientasi

pada tindakan (action-oriented) untuk membantu mengambil langkah

yang jelas dalam mengubah pola perilaku.1 Terapi behavioral memiliki

salah satu sisi yang beranggapan bahwa pikiran (kognisi) sebagai faktor

pusat dan mediatif dalam perilaku, dan oleh karena itu dipertimbangkan

sepenuhnya dalam perubahan perliku.2

Pendekatan ini berpandangan bahwa setiap tingkah laku dapat

dipelajari dan proses belajar tingkah laku adalah adalah melalui

kematangan dan belajar.3 Sehingga bisa diartikan sebagai proses

re-edukasi. Yakni memberikan pembelajaran baru bagi konseli untuk

menggantikan pola yang salah.4 Pada pokok utamanya yang menjadi

perhatian pada terapi ini adalah kognisi. Kognisi yang menjadi alat utama

dalam proses belajar setiap individu. Melalui proses belajar yang matang

tingkah laku lama dapat diganti dengan tingkah laku yang baru, yang

1 Gantina Komalasari, Teori dan teknik konseling, (Jakarta: Indkeks, 2011), hal. 141
2 Stephen Palmer, Konseling dan Psikoterapi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h.53
3 Gantina Komalasari, Teori dan teknik konseling, (Jakarta: Indkeks, 2011), hal. 152
4 Rosemary A. Tompson, Counselling Technique, (London:Informa, 2003), h.139
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diharapkan dari proses belajar tersebut atau disebut dengan

modifikasi perilaku.

Para tokoh atau ilmuan behavioral-kognitif menciptakan teori ini

untuk meningkatkan keterampilan, menggunakan pengawasan diri, dan

verbalisasi-diri.5

Ciri-ciri utama konseling kognitif-behavioral yang dikemukaan oleh

Krumbolts adalah:6

a. Proses pendidikan

Konseling membantu konseli mempelajari tingkah laku baru

untuk memecahkan masalahnya. Konseling menggunakan

prinsip-prinsip belajar dan prosedur belajar yang efektif untuk

membentuk dasar-dasar pemberian bantuan kepada konseli.

Bagaimana konseli bisa mengetahui kondisi sebelumnya yang

kemudian ia digiring oleh konselor untuk memiliki sebuah pola

perilaku yang baru melalui proses belajar dan pendidikan.

b. Teknik dirakit secara individual

Teknik dirakit secara individual yang dimaksud adalah segala

hal-ihwal selama proses konseling ditentukan oleh konseli dan

konselor. Pada prosesnya teknik yang akan digunakan lebih flexibel

menyesuikan kondisi konseli. Seperti tujuan, proses, asessmen, dan

5 Robert L Gibson dan Mareiane H. Mitchell, Bimbingan dan Konseling, (Ypgyakarta:
Pustaka Pelajar, 2011), h. 218

6 Gantina Komalasari, Teori dan teknik konseling, (Jakarta: Indkeks, 2011),
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teknik yang akan dibangun oleh konseli. Tentu proses secara

umumnya tetap diarahkan oleh konselor.

c. Metodologi ilmiah

Konseling behavioral dilandasi oleh metode ilmiah dalam

melakukan assesment dan evaluasi konseling. Konseling ini

menggunakan observasi sitematis, kuantifikasi data dan kontrol yang

tepat.

Terapi ini mempercayai teori tentang perilaku lingkungan terhadap

karakteristik individu. Setiap individu dipandang memiliki positif dan

negatif yang sama, dibentuk dan ditentukan oleh lingkungan

sosial-budayanya. Dimana perilaku merupakan sebuah produk

kondisioning sosial sebagai hasil belajarnya melalui lingkungannya.

Artinya, ketika ada perilaku yang keliru, hal tersebut dipercayai dari hasil

belajar dilingkungan yang keliru.

Konselor yang pada porsinya menempati posisi sebagai seorang guru,

jika diberlakukan prinsip proses belajar pada konseling behavioral. Ia

memiliki fungsi mendiagnosa tingkah laku yang maladaptif dan

menentukan prosedur yang mampu mengatasi persoalan tingkah laku

individu. Sehingga konselor juga dituntut untuk mengetahui sedikit

banyaknya hal-ihwal yang berkaitan dengan masalah yang dihadapi oleh

konseli. Disisi lain, konselor sebagai guru dipandang sebagai model bagi

konseli untuk peoses belajarnya dalam modifikasi perilaku. Apapun yang

dilakukan oleh konselor yang dalam hal ini sebagai terapis, akan
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memberikan pertimbangan-pertimbangan serta penguatan sosial bagi

konseli dengan masalahnya. Baik itu nampak positif maupun negatif.

Perilaku konselor memiliki kekuatan untuk mempengaruhi atau

mengendalikan tingkah laku dan nilai-nilai bagi konseli. Konseli akan

tunduk kepada menipulasi halus yang dilakukan konselor dalam tujuan

modifikasi perilakunya baik secara sengaja maupun tidak sengaja.

Konselor yang menggunakan pendekatan kognitif dituntut untuk

memiliki kemampuan tidak menghakimi, tidak mengancam, dan

menerima konseli dari berbagai latar belakang dan pandangan tentang

dunainya.7 Karena konseli dilihat bukan sebagai seseorang yang

seutuhnya berdasarkan latar belakang, namun juga sebagai seorang

individu yang ia bawa pada saat ini.

Pada penelitian ini, terapi akan ditujukkan pada individu di usia anak.

Kognitif pada anak, berpacu pada tugas-tigas perkembangan mereka pada

usianya.8 Adapun tugas dan karakteristik perkembangan kognitif pada

usia anak menurut Piaget perkembangan kognitif anak pada usia 2-9

tahun termasuk dalam kategori Pra-operasional.

Dimana pada tahap ini kognitif anak memiliki beberapa

karakterisktik.9Pertama, anak menguasai pemikiran simbolis, yaitu

menggunakan gambar mental dan kata-kata untuk mewakilkan tindakan

7 Bradley. T. Efort, 40 Teknik yang Harus Diketahui Oleh Konselor, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2015), h.220

8 Albert Ellis dan Michael E Bernard, Rational Emotive Behavioral Approaches to
Childhood Disorders, (London: Spinger, 2005), h.7

9 Janice J. Beaty, Observasi Perkembangan Usia Dini, (Jakarta:Kencana, 2013), h.269
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dan kejadian yang tak ada. Kedua, anak menggunakan objek untuk

menyimbolkan tindakan dan kejadian, seperti berpura-pura sebuah balok

itu adalah sebuah mobil.

Ketiga, anak belajar menduga efek satu tindakan pada tindakan lain.

Keempat, anak digoyahkan oleh tampilan, seperti meyakini wadah tinggi

dan kecil berisi secangkir air bersih lebih banyak daripada wadah pendek

dan lebar berisi secangkir air. Kelima, anak memikirkan produk akhir

serta fokus pada tampil benda dalam momen tertentu ‘pengetahuan

figuratif’, dan bukan pada perubahan benda atau bagaimana benda bisa

seperti itu, ‘pengetahuan operasional’, dan ia seolah-olah tidak bisa

membalikkan pemikirannya.

Dari 3 metode dasar terapi kognitif menurut Albert Ellis, hanya 1

metode yang akan menjadi fokus utama pada penelitian ini, yakni coping

skill method10. Konseli akan difokuskan untuk mampu mengcopy, dan

meniru contoh atau model yang dilihatnya. Pola perilaku yang diterapkan

pada situasi dan kondisi yang memiliki kesamaan sebagaimana yang

dilakukan oleh model.

2. Teori A-B-C tentang kepribadian

Teori ABC ini merupakan alat untuk memetakan kondisi kognisi dan

emosi konseli dalam tahap diagnosa, atau konseling secara umumnya

yang menggunakan terapi kognisi-behavioral atau rasional-behavioral.

10 Ranee R. Taylor, Cognitive Behavioral Therapy for Cronic Illnes and Disability,
(Chicago:Springer, 2006), h.16
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ABC adalah teori paling sederhana, beberapa literatur menggunakan D

dan E setelah C sebagai pemetaan lanjutan.

A adalah Action atau activating event, yaitu peristiwa atau perilaku

yang tampak. Contoh sakit parah, dipecat dari pekerjaan, dan lain-lain. B

adalah belief atau kepercayaan. B akan lebih mudah dipahami jika kita

mengetahui terlebih dahulu apa itu C.

C adalah consequence atau konsekuensi. Konsekuensi yang

dimaksud adalah konsekuensi emosi, seperti stress, depresi, dan lain-lain.

Perilaku emosi yang nampak akibat dari peristiwa yang terjadi (A).

sebelum C ini terjadi, ada B yang men jadi jemabatan. Yakni kepercayaan

yang tidak masuk akal yang mengakibatkan munculnya C.

Terapi Kognisi, berupaya merubah B untuk mengubah reaksi C yang

muncul. Karena kembali kepada prinsip uatam bahwa pola pikir yang

berubah akan mengubah pola perilaku.

Media yang akan dihasilkan melalui penelitian ini akan berperan

menjadi A. Dimana secara fungsinya ia akan membentuk sebuah

kepercayaan bagi konseli, dalam hal ini adalah B, yang secara langsung

kepercayaan ini akan menjadi kognitif baru. Kognitif baru secara

otomatis akan memberikan perilaku baru, sehingga terjadi modifikasi

perilaku. Perilaku baru ini lah yang disebut dengan C. Sebagai

konsekuensi B yang berasal dari A.
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3. Prinsip kognitif dalam islam

�‴㈱ �김ҫ슘Ҭ뼘ҫ쓘 �Ҭ䕃�䖂ҫ슘Ҭ䖇䳀ҫ䖇 �䳀�䙠䳀ҫ䕃ҫ䖇Ҭ䙠� ��䖇 �Ҭ䕃�䖂�슘ҫ뼘ҫ䁕 Ҭ晦��ҫ䙠 ҫ김Ҭ슘�뼘 �ҫᑨ�� �Ҭ䕃��ҫ�ҫ� ҫ˴Ҭ쓘�˶�䙠� 䳀ҫ䕃쳀쓘ҫ�䳀ҫ쓘
(11 : �䙠䕃䳀䕃䖇䙠�) ... Ҭ晦��ҫ䙠

Artinya :

“Wahai orang-orang yang beriman. Apabila dikatakan kepadamu,
‘Berilah kelapangan di dalam majlis-majlis’ maka lapangkalnlah.
Niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu ...” (Q.S Al
Mujadalah [58]: 11)

Islam menghargai setiap individu yang memiliki ilmu dan

pengetahuan, juga memuliakan mereka yang senantiasa menambahkan

dan memperbaiki wawasannya. Kelapangan yang Allah SWT berikan,

merupakan sebuah kemudahan dari Allah SWT untuk hamba-Nya.

Prinsip ini adalah prinsip yang digunakan oleh kognitif-behavioral

terapi. Yakni, kemudahan (kelapangan) yang Allah berikan bagi mereka

yang terus berupaya untuk belajar.

Disisi lain, pemahaman seseorang akan agamanya juga memiliki

andil pada proses ia belajar.11 Karena dimensi spiritual sama seperti

dimensi lain yang ada pada diri seorang individu. Bagaiamana spiritual

memiliki peran yang kontributif dalam menentukkan pola perilaku

seseorang. Artinya ada sifat kerja sama dalam hal ini yang berlaku bagi

dimensi spiritual, kognisi, dan emosi dalam menciptakan sebuah perilaku

yang diinginkan.

11

https://aftinanurulhusna.wordpress.com/2012/10/21/integrasi-tawakal-dalam-cognitive-behavioral-therap
y/

https://aftinanurulhusna.wordpress.com/2012/10/21/integrasi-tawakal-dalam-cognitive-behavioral-therapy/
https://aftinanurulhusna.wordpress.com/2012/10/21/integrasi-tawakal-dalam-cognitive-behavioral-therapy/
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4. Sejarah

Kognitif adalah trend ketiga dalam perkembangan behavioral setelah

klasik dan operan. Trend klasik dipelopori oleh Ivan Petrovich Pavlov

(1849- 1936).12 Trend kalasik menemukan sebuah formula yang ditelah

diuji cobakan kepada seekor anjing. Sehingga ditemukan sebuah formula

untuk menghapus sebuah kebiasaan atau perilaku adalah pemunculan

Unconditional stimulus dan condtional stimulus yang berjarak, kemudian

penghentian unconditional stimulus pada proses kesekian hingga

menimbulkan conditional respon.

Adapun trend operan dipelopori oleh B.F Skinner, ia menolak semua

teori kepribadian dan analisis kehidupan internal.13 Baginya,

satu-satunya aspek nyata dan relevan dengan psikologi adalah tingkah

laku yang teramati dan terukur. Satu-satunya cara untuk mengontrol dan

meramalkan sebuah tingkah laku adalah dengan melihat kejadian yang

memicu perilaku tersebut.

B. F Skinner melakukan sebuah percobaan kepada seekor burung

yang disimpan didalam box berbintik merah, dimana ketik bintik tersebut

dipatuk ia akan mengahasilkan makanan bagi si burung. Penelitian ini

menghasilkan sebuah formula, yakni sebuah tingkah laku dapat dikontrol

dengan analisis fungsional dalam bentuk hubungan sebab akibat dengan

bagaimana suatu respon timbul mengikuti stimuli atau kondisi tertentu

yang dikontrol penyebabnya.

12 Gantina Komalasari, Teori dan teknik konseling, (Jakarta: Indkeks, 2011), h.142
13 Gantina Komalasari, Teori dan teknik konseling, (Jakarta: Indkeks, 2011), h.145
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Selanjutnnya adalah kognitif, yang menjadi fokus pada penelitian ini.

Kognitif behavioral dipelopori oleh Albert Bandura dengan teori dasar

belajar sosial.14 Bandura berpandangan bahwa manusia dapat berpikir

dan mengatur tingkah lakunya sendiri, dan lingkungan saling

mempengaruhi dan fungsi kepribadiam melibatkan interaksi satu orang

dengan orang lain.

Kognitif behavioral tidak hanya menganggap bahwa individu dapat

belajar untuk melakukan sesuatu berdasarkan pengamatannya dan

mengulang apa yang ia lihat. Akan tetapi, juga ditentukan oleh antisipasi

terhadap konsekuensi.

Menurut Bandura, struktur kepribadian manusia terdiri atas sistem

self (self system), regulasi diri (self regulation) efikasi diri (self

effucation), dan efikasi kolektif (collective effucation).15 Sistem self

mengacu pada struktur kognitif yang memberi pedoman mekanisme dan

fungsi persepsi, evaluasi, serta pengaturan tingkah laku. Sedangkan

regulasi diri adalah kemampuan individu untuk memanipulasi lingkungan

dengan cara yang reaktif untuk mencapai tujuan dan proaktif untuk

mencapai tujuan baru yang lebih tinggi.

Penilaian diri akan mampu atau tidaknya melakukan sebuah tindakan

dengan baik dan memuaskan sesuai dengan yang dipersyaratkan adalah

efikasi diri. Dengan kata lain, efikasi diri adalah penilaian kemampuan

diri. Sedangakan efikasi kolektif adalah keyakinan kolektif atau dapat

14 Gantina Komalasari, Teori dan teknik konseling, (Jakarta: Indkeks, 2011), h.148
15 Gantina Komalasari, Teori dan teknik konseling, (Jakarta: Indkeks, 2011), h.150
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diartikan sekumpulan orang atau masyarakat akan sebuah usaha bersama

yang dapat menghasilkan sebuah perubahan sosial tertentu.

5. Tahap-tahap

a. Assesment

Assesment adalah aktivitas nyata yang bertujuan untuk menggali

perasaan dan pikiran konseli. Beberapa hal yang perlu digali dalam

tahap assesment konseling behavioral yaitu. Pertama, tingkah laku

yang dialami oleh konseli pada saat ini, tingkah laku yang dinalisis

di spesifikkan pada tingkah laku yang spesifik dan nampak.

Kedua, peristiwa yang menjadi latar belakang munculnya

perilaku yang spesifik tersebut (dalam hal ini adalah perilaku

maladaptif). Ketiga, tingkat kemampuan konseli untuk mengontrol

diri terhadap tingkah laku yang bermasalah.

Keempat, analisis hubungan sosial, yakni hubungan konseli

dengan orang-orang yang dekat dengan lingkungannya. Kelima,

analisis budaya, terkait dengan norma-norma yang berlaku pada

lingkungan sekitar konseli. Konselor profesioanal harus berhati-hati

untuk tidak menantang keyakinan konseli sebelum memahami betul

konteks kultural dimana keyakinan itu dikembangkan.16

b. Goal setting

Berdasarkan dengan salah satu karakteristik atau ciri dari

konseling behavioral, bahwa teknik dirakit secara individual. Artinya,

16 Bradley. T. Efort, 40 Teknik yang Harus Diketahui Oleh Konselor, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2015),



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

32

tujuan dan proses konseling yang akan berjalan berdasarakan dengan

keinginan konseli yang akan disesuaikan oleh konselor.

Kriteria dalam perumusan tuujuan terapi behavioral adalah,

pertama tujuan dirumuskan sesuai dengan keinginan konseli. Kedua,

konselor harus mampu membantu konseli mencapai tujuan tersebut.

Ketiga, tujuan disesuikan dengan hasil perhitungan konselor akan

kemampuan konseli untuk mencapai tujuan tersebut.

Setelah konselor menemukan perilaku yang secara spesifik

keliru dan disadari oleh konseli. Tahap selanjutnya adalah

menentukan arah daripada konseling. Konselor dan konseli

menentukan tujuan konseling sesuai dengan kesepakatan bersama

berdasarkan informasi yang didapatkan pada tahap assesment.

Tujuan konseling disusun berdasarkan tiga landasan, yaitu.

Pertama, membantu konseli untuk memandang masalahnya atas

dasar tujuan-tujuan yang dinginkan. Kedua, memperhatikan tujuan

konseli berdasarkan kemungkinan hambatan situasi belajar. Ketiga,

memecahkan tujuan menjadi sub-tujuan dan menyusunnya menjadi

susunan yang berurutan. Prosedur konseling dapat berubah

berdasarkan penyesuaian bentuk konseling yang diinginkan oleh

konseli.17

17 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan psikoterapi, (Bandung: Refika Aditama,
2013), h. 194
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c. Implementasi teknik

Implementasi teknik yang diterapkan pada proses konseling

yakni sesuai dengan apa yang telah dirumuskan bersama oleh konseli

dan konselor selama tahap penentuan goal setting. Dalam

implementasi teknik konselor membandingkan perubahan tingkah

laku antara karakteristik konseli dengan data yang didaptakan oleh

konselor pada tahap assesment.

d. Evaluasi dan follow up

Dua hal utama yang menjadi bahan evaluasi yakni

perkembangan konseli dan teknik yang digunakan.18 Perkembangan

konseli dinilai dari bagaiamana perubahan perilaku yang menjadi

fokus modifikasi perilaku sebelum dan sesuadah teratment.

Kemudian, kesesuaian treatmen yang dipilih berdasarkan assesment

yang didapatkan.

Terminasi yang dilakukan meliputi :

1) Menguji apa yang konesli lakukan terakhir

2) Eksplorasi kemungkinan kebutuhan konseling tambahan

3) Membantu konseli mentransfer apa yang dipelajari dalam

konseling menjadi sebuah tingkah laku

Bentuk follow up agar hasil tetap tepantau dan konsisten

dipertahankan oleh konseli

.

18 `Gantina Komalasari, Teori dan teknik konseling, (Jakarta: Indkeks, 2011),
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B. KEKERASAN SEKSUAL

1. Pengertian

Seksualitas adalah bagaimana orang mersakan dan mengekspresikan

sifat dasar dan ciri-ciri seksualnya yang khusus.19 Definisi umum tentang

seks adalah memasukan penis ke dalam vagina.20Sedangkan dalam

definisi lain seks diartikan sebagai mekanisme bagi manusia agar mampu

mengadakan keturunan.21

Seks merupakan energi psikis atau motivasi diri seseorang untuk

melakukan sebuah tingkah laku. Tidak hanya hal yang berkaitan dengan

seks saja, namun semua aktivitas sehari-hari sedikitnya ada pengaruh dari

hasrat seksual. Namun seks biasa diartikan sebagai hubungan antara

laki-laki dan perempuan dalam rangka pemusan hasrat seksualitasnya.

Disisi lain aktivitas sekusual dilakukan oleh dua individu

berdasarkan kesiapannya. Kesiapan ia untuk melakukan juga menerima

konsekuensi setelah melakukannya. Oleh karena itu, aktivitas seksual

hanya dapat dilakukan oleh perempuan dan laki-laki yang telah dewasa.

Baik itu laki-laki maupaun perempuan harus menyadari, bahwa relasi

seksual harus dilakukan sesuai dengan norma etis/susila, sesuai dengan

aturan masyarakat dan agama. Ketika ada aktivitas seksual yang keluar

dari norma-norma, maka hal tersebut termasuk dalam penyimpangan

seksual.

19 Robert P. Masland, A-Z tentang sex, (Jakarta:Bumi AKsara, 2013), h.43
20 AMi G Miron dan Charles D Miron, Bicara soal cinta, pacara, dan seks kepada remaja,

(Erlangga: ttt, 2006), h.164
21 Kartini Kartono, Psikologi Abnormal dan Abnormalitas seksual, (Bandung : mandar Maju,

1989), h.225
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Pelecehan adalah aktivitas seseorang yang memandang rendah orang

lain, menghinakan, dan merendahkan. Pelecehan dapat berupa verbal

maupun sesuatu hal yang bersentuhan dengan fisik. Pelecehan yang

bersentuhan dengan fisik cenderung kepada perilaku kekerasan.

Abuse adalah sebuah kata yang biasa diterjemahkan menjadi

kekerasan, penganiayaan, penyiksan, atau perlakuan salah.22Sedangkan

kekerasan adalah sebuah perilaku tidak layak yang mengakibatkan

kerugian atau bahaya secara fisik, psikologis, atau finansial baik itu

dialami oleh seorang individu ataupun kelompok.

Pelecehan seksual merupakan salah satu bentuk kekerasan yang bisa

juga terjadi pada anak-anak. Hal itu dapat berupa perlakuan kontak

seksual antara anak dengan orang yang lebih dewasa, maupun perlakuan

kontak seksual secara langsung dengan sesama anak.

Kekerasan seksual biasa ditemukan dalam bentuk kontak atau

interaksi antara anak dan orang dewasa, kemudian anak tersebut

dipergunakan untuk stimulus seksual oleh pelaku atau orang lain yang

berada dalam posisi memiliki kekuatan atau kendali atas

korban.24Termasuk juga didalamnya kontak fisik yang tidak pantas,

perangsang hasrat, pemuasan hasrat, atau hanya sekedar diajak

menyaksikan aktifitas seksual secara langsung maupun melalui sebuah

media.

22 Abu Huraerah, Kekerasan Terhadap Anak, (Bandung: Nuansa, 2012), h.44
24 Nurul Chomaria, Pelecehan Anka, Kenali dan Tangani, (Solo: Tinta Medina, 2014), h. 16
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Kekerasan adalah sebuah aktivitas dimana anak merasa berada dalam

kondisi tertekan, dan tersikasa. Aktivitas pelecehan seksual juga bisa

berbentuk verbal. Seperti kata-kata yang bersinggungan dengan seksual

yang ditunjukkan kepada anak yang membuat anak menjadi malu,

tersinggung marah, hingga kontak fisik menyentuh dan melakukaan hal

yang tidak pantas.

Apabila dikategorikan, kekerasan seksual anak dapat terbagi menjadi

tiga kategori, yaitu pemerkosaan, incest, dan eksploitasi.25Pemerkosaan

adalah sebuah tindakan kekerasan seksual yang biasanya diawali dengan

kekerasan secara fisik. Sedangkan incest adalah aktivitas seksual antar

individu yang mempunyai hubungan dekat, yang mana perkawinan di

antara mereka dilarang oleh hukum maupun kultur.

Adapun eksploitasi seksual meliputi prostitusi dan pornografi.

Eksploitasi biasanya meliputi sebuah kelompok untuk berpartisipasi. Hal

ini dapat terjadi dalam sebuah keluarga atau non-keluarga yang

merupakan sebuah lingkungan seksual, situasi ini terjadi ketika kedua

orang tua terlibat kegiatan seksual dengan anak-anaknya dan

mempergunakan anak-anak untuk prostitusi atau pornografi.

Pelecehan seksual pada anak biasa terjadi pada anak yang berusia

0-18 tahun.26 Juga biasa terjadi pada anak-anak berkebutuhan khusus.

Tidak jarang pelecehan seksual dilakukan oleh orang yang telah dikenal

dan dipercaya. Hal ini terjadi karena anak ataupun mereka yang

25 Abu Huraerah, Kekerasan Terhadap Anak, (Bandung: Nuansa, 2012), h.71
26 Nurul Chomaria, Pelecehan Anka, Kenali dan Tangani, (Solo: Tinta Medina, 2014), h.62
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berkebutuhan khusus tidak memiliki kekuatan diri untuk melakukan

perlindungan bagi dirinya, baik saat diperlakukan maupun pasca.

Seorang anak yang belum memiliki pengetahuan luas tentang seksual,

ada kemungkinan anak akan melakukan hal yang pernah ia alami

sebelumnya. Anak yang dulunya menjadi korban, bisa berbalik menjadi

pelaku baik itu dalam tatanan balas dendam ataupun tindakan hasil

modelling.

Ciri seorang anak yang menjadi korban pelecehan seksual:27

a) Memar, lecet, pendarahan pada alat kelamin, anus, atau mulut.

b) Iritasi urine

c) Penyakit kelamin.

d) Sakit tenggorakan, akibat oral seks.

e) Takut kepada orang tertentu atau tempat tertentu secara tiba-tiba atau

drastis.

f) Menarik diri dari lingkungan sosial.

g) Sedih yang berlebihan atau agresif.

h) Gangguan tidur.

i) Sulit konsentrasi.

j) Mengalami psikosomatik

k) Anak tidak suka disentuh oleh siapaun.

l) Menyukai mastrubasi atau onani berlebihan.

m) Menampakkan perilaku yang berbau seksual secara terbuka.

27 Nurul Chomaria, Pelecehan Anka, Kenali dan Tangani, (Solo: Tinta Medina, 2014), h.86
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n) Mengetahui hal-hal yang berbau seksual melebihi pengetahuan anak

seusianya.

o) Takut berada dalam kondisi sendirian.

2.Seks dalam pandangan islam

Pandangan islam terhadap seksual bertitik tolak dari pengetahuan

tentang fitrah manusia dan usaha pemenuhan seksual agar setiap individu

dalam masyarakat tidak melampaui batas-batas fitrahnya.28

Ҭ晦��ҫ�Ҭ슘ҫ耀 ҫ김ҫ�ҫ耀 ҫᄸ 䳀ҫ䕃Ҭ슘ҫ䙠�� �Ҭ䕃����Ҭ슘ҫ��‴䙠 䳀W耀�ҫᄸҬXҫ� Ҭ晦���슘�뼘ҬDҫ� Ҭ˴�� Ҭ晦��ҫKҫXҫKҫQ ҫ�ҫ� �ϥ��ҫ쓘� Ҭ˴��ҫᄸ
(21 : �ᄸᑨ䙠�) ҫ�Ҭᄸ�ᑨ��ҫ뼘ҫ��쓘 ��Ҭ䕃ҫXҬ‴䙠 �˵ҫ쓘ҫҫ� ҫ˵�䙠�ҫᑨ Ҭ��䖇 ���� W�ҫ䖇ҬKҫX�ᄸ WW�䕃ҫ䕃��

Artinya:

“Dan diantara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan
pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung
danmerasa tentram kepadanya dan menjadikan diantara kalian rasa
kasih dan rasa sayang. Sesungguhnya pada demikian itu benar-benar
tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.” (Q.S A Rum [30]: (21)

Islam memandang bahwa organ seks atau alat kelamin, baik

perempuan maupun laki-laki sangat dihormati dalam tata normatif

islam.29 Seorang muslim senantiasa menutup dan menjaga organ vital

yang dimilikinya. Hal ini bukan berarti mereka menganggap bahwa organ

vital adalah hal yang menjijikan, namun organ vital dianggap sebagai

sesuatu yang perlu dijaga dan dihormati.

28 Yatimin, Etika Seksual dan Penyimpangannya dalam Islam, (jakarta: Amzah, 2008), h. 28
29 Zacky Ahmad, Fikih Seksual; Pandangan islam tentang cinta, seks, dan pernikahan,

(Bojonegoro: Jawara, 2011), h.73
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Beberapa aspek kehormatan dan kesakralan kegiatan manusia yang

berkaitan dengan jenis seksualnya berserta hak, kewajiban, tata nilai dan

sanksinya di dalam islam diuraikan sebagai berikut:30

a) Salah satu tanda orang mukmin yang beruntung dan akan mewarisi

surga firdaus adalah mukmin yang mewaspadai dan menjaga

kemaluannya.

(5 : �䕃��a䖇䙠�) ҫ�Ҭ䕃�‹�䖇䳀ҫK Ҭ晦�䕃�耀Ҭᄸ�ᑨ�뼘�䙠 Ҭ晦�  ҫ˴Ҭ쓘�˶�䙠�ҫᄸ
Artinya :

“Dan orang-orang yang memelihara kemaluannya.” (Q.S Al
Mukminun [23] : 5)

b) Menyalurkan hasrat seksual dengan jalan menikah. Menikah juga

menjadi sunnah Rasulullah SAW.

c) Menghindari diri dari perbuatan zina.

(32:��ᑨb��) W�Ҭ슘�aҫb ҫ�䳀ҫbҫᄸ W�ҫ��K䳀ҫ䖇 ҫ�䳀ҫa �ϥ�D�� �ҫD�‴˴䙠� �Ҭ䕃�耀ҫᑨҬXҫ䁕 ҫ�ҫᄸ
Artinya :
“Dan janganlah kamu mendekati zina; (zina) sungguh suatu
perbuatan yang keji, dan suatu jalan yang buruk.” (Q.S Al isra [17] :
32)

d) Menjauhi penyimpangan-penyimpangan seksual.

3. Macam-macam terapi untuk pelecehan seksual

Banyak bentuk terapi yang dapat dilakukan kepada anak yang telah

menjadi korban dari kekerasan seksual. Seperti terapi bermain, terapi seni,

terapi film, dan lain-lain. Penggunaan terapi dapat disesuikan dengan

kondisi kognisi atau tahap perkembangan anak. Berikut beberapa model

30 Ahmad Zacky, Fikih Seksual; Pandangan islam tentang cinta, seks, dan pernikahan,
(Bojonegoro: Jawara, 2011), h.74
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terapi yang dapat diberikan untuk anak yang mengalami pelecehan

seksual:31

a) The Dynamics of Sexual Abuse.

Terapi ini menekankan bahwa hal yang terjadi adalah murni

kesalahan dari pelaku. Ia yang mampu mengelabui anak sebagai

korban untuk melakukan kontak seksual. Anak dipahamkan bahwa ia

tidak bersalah sama sekali.

b) Protective Behaviors Counseling

Terapi ini melatih anak untuk memiliki sebuah kekuatan. Seperti

diberikan pelatihan kepada anak untuk berkata tidak, menjauh

secepat mungkin ketika ada tanda-tanda kejadian, dan berani

melaporkan kepada orang tua atau guru. Anak dibekali kekuatan

untuk dapat melindungi diri dari kekerasan seksual.

c) Survivor/self-esteem counseling.

Menyadarkan anak-anak yang menjadi korban bahwa mereka

sebenarnya bukan korban. Hal ini dilakukan agar anak tidak sangat

merasa bersalah atas kejadian yang telah menimpanya. Terapi ini

juga dapat difokuskan untuk meningkatkan kesadaran anak akan

kekuatan dan kelebihan yang dimiliki.

d) Feeling counseling

Anak dipancing untuk dapat mengekspresikan

perasaan-perasaan yang tidak menyenangkan saat ia mengalami

31 Abu Huraerah, Kekerasan Terhadap Anak, (Bandung: Nuansa, 2012), h..74
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pelecehan seksual. Karena dari perasaan yang belum tersalurkan

akan mengakibatkan perilaku agresif dan merusak diri. Namun

terapis perlu menghargai hak-hak anak yang sulit atau bahkan

menolak untuk membicarakan perasaannya. Terapi ini dapat

dilakukan secara perlahan.

e) Cognitive counseling

Konsep dasar pada terapi ini adalah bahwa perasaan-perasaan

korban dipengaruhi oleh pikiran-pikiran mengenai kejadian yang

terus terbayang. Kemudian langkah yang dapat dilakukan adalah

menghentikan pikiran-pikran imajinatif, penggantian atau penukaran

pikiran. Serta memenuhi pikiran anak dengan sesuatu hal yang

menyenangkan.

4. Pendidikan seksual

Menurut Dr. Abdullah Nashih Ulwan pendidikan seks adalah upaya

pengajaran, penyadaran, dan penerangan tentang masalah-masalah yang

berkenan dengan seks, naluri, dan perkawinan.32 Pendidikan seks

berbeda dengan seksologi. Seksologi adalah sebuah ilmu pengetahuan

seperti halnya ilmu biologi, antropologi, dan lain-lain, kelimuan ini lebih

menitik beratkan kepada kognitif dan kurang memeperhatikan masalah

nilai dan moral. Sedangkan pendidikan seks lebih kepada tingkah laku

(akhlak) baik yang berhubungan dengan seks.

32 Hasan el Qudsy, Ketika Anak Bertanya Tentang Seks, (Solo: Tinta medina, 2012), h. 9



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

42

Islam telah memperhatiakan pendidikan seks sangat jauh sebelum

teori-teori kebaratan mulai muncul. Mulai dari anak-anak yang sudah

mulai bisa memahami perbedaan dirinya dengan orang lain hingga telah

jatuh kewajiban menikah padanya. Pendidikan tentang akhlah tidak akan

lepas dari pendidikan tentang seks. Karena pemisahan ilmu etika dengan

seks hanya akan menjerumuskan kepada penyelewengan seksual.

Akhlak yang baik akan melahirkan kebiasaan yang baik. Begitu juga

sebaliknya akhlak yang buruk akan menghasilkan kebiasaan yang buruk

juga. Syekh Muhammad Khadhar Husain berkata, “Anak dilahirkan

dalam keadaan fitrah dan perangai yang lurus. Jiwanya yang polos

menerima perangai apapun yang dipahatkan kepadanya, pahatan itu

akan terus meluas sedikit demi sedikit hingga akhirnya meliputi seluruh

jiwa dan menjadi sebuah tabiat yang melekat kepadanya.”33

Tujuan pendidikan seks dalam islam adalah sebagai berikut:34

a) Penanaman dan pengukuhan akhlak sejak dini kepada anak dan

remaja dalam menghadapi masalah seksual.

b) Membina keluarga menjadi orang tua yang bertanggung jawab

terhadap masa depan seksual anaknya.

c) Agar anak mengetahui aturan syara’ yang berhubungan dengan seks,

dalam rangka menjaga kehormatan dirinya.

33 Hasan el Qudsy, Ketika Anak Bertanya Tentang Seks, (Solo: Tinta medina, 2012), h.18
34 Hasan el Qudsy, Ketika Anak Bertanya Tentang Seks, (Solo: Tinta medina, 2012), h.20
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d) Sebagai upaya preventif (pencegahan) dalam kerangka moralitas

agama untuk menghindari remaja dan pergaulan bebas dan

penyimpangan seksual.

e) Membentuk sikap emosional yang sehat terhadap masalah seksual.

f) Membekali anak dengan informasi yang benar dan tanggung jawab,

agar terhindar dari informasi yang tidak benar.

g) Memahami sejak dini perbedaan mendasar antara anatomi pria dan

wanita serta peran masing-masing gender dalam reproduksi manusia.

Berikut bagaimana mekanisme pendidikan seksual bagi anak di usia

balita dan tamyiz :

a) Pendidikan seks untuk balita

Pendidikan seks bagi balita sama seperti halnya pendidikan

penanaman aqidah dan akhlak bagi anak. Pendidikan seks bagi balita

berorientasi pada penanaman perilaku sejak dini yang akan menjadi

landasan yang kuat bagi anak untuk menghadapi fase-fase

perkembangan berikutnya.

Sebelum lahir (pra-natal), anak sudah bisa diberikan pendidikan

seks melalui perilaku ibu dan ayahnya atau komunikasi anatara ibu

dengan janin dalam perut. Sejak dini anak sudah harus diperkenalkan

dengan nilai-nilai agama di lingkungan sekitarnya. Sedang dengan

pendidikan seskual, bisa diawali dengan pengenalan dan penguatan

gender laki-laki dan perempuan, agar anak mampu mempertanggung

jawabkannya kelak.
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Pada usia 2-3 tahun keingintahuan anak sudah mulai meningkat.

Anak mulai mengembangkan diri untuk lebih mengetahui terhadap

identitas dirinya dan lingkungan sekitarnya.35Didukung dengan

perkembangan bahasa dan kognitif yang meningkat. Hal ini

memudahkan orang tua untuk mulai mentransformasikan informasi

secara langsung dan menjawab pertanyaan anak yang berhubungan

dengan seks.

Anak mulai belajar mempertanggung jawabakan apa yang ia

ketahui pada usia 4-5 tahun.36 Baik itu terkait dengan norma, akhlak,

dan hal lainnya. Pendidian seks diberikan dengan menyesuaikan usia

anak, informasi yang disampaikan adalah informasi yang cukup

untuk anak. Mampu memenuhi keingintahuannya, namun tidak detail

keseluruhan harus diketaui anak pada usia tertentu.

Pokok-pokok pendidikan seks untuk anak balita:37

1) Memeperlakukan anak sesaui dengan kodratnya.

(45:晦䕃�䙠�) �ҫ㔠ҬD�Ҭ��ҫᄸ ҫᑨҫa�˶䙠� �˴Ҭ슘ҫ耀Ҭᄸ�˴䙠� ҫ錰ҫKҫQ �ϥ�Dҫ� ҫᄸ

Artinya :
“Dan sesungguhnya Dialah yang menciptakan pasangan

laki-laki dan perempuan.” (An Najm[53]: 45)

Orang tua harus memperlakukan anak sesuai dengan

gendernya sejak dini. Egoisme orang tua yang tidak dapat

35 Hasan el Qudsy, Ketika Anak Bertanya Tentang Seks, (Solo: Tinta medina, 2012), h.47
36 Hasan el Qudsy, Ketika Anak Bertanya Tentang Seks, (Solo: Tinta medina, 2012), h.49
37 Hasan el Qudsy, Ketika Anak Bertanya Tentang Seks, (Solo: Tinta medina, 2012), h.53
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menerima gender anaknya, hanya akan memberikan dampak

orientasi seksual yang salah kepada anak yang berekepanjangan.

Perbuatan tasaybbuh atau menyerupai lawan jenis adalah

sesuatu yang diharamkan karena dapat berujung pada perilaku

homoseksual dan lesbi, yang merusak tatanan kehidupan

manusia.38 Oleh karena itu, perlu ditanamkan jiwa masukulin

kepada anak laki-laki dan jiwa feminim kepada anak perempuan.

2) Pengenalan dasar anatomi badan.

Pengenalan anatomi tubuh kepada anak bertujuan agar anak

dapat membedakan mana anggota tubuh yang bersifat pribadi

dan manan yang boleh terlihat oleh umum. Bagaimana

perbedaaan anatomi bagi laki-laki dan perempuan. Peran orang

tua disini sangat penting, karena pengenalan anatomi ini lebih

baik diberikan secara langsung.

Para psikolog menganjurkan seorang ayahlah yang

mengajarkan kepada anak laki-lakinya, dan seorang ibulah yang

mengajarkan kepada anak perempuannya. Hal ini dilakukan agar

informasi lebih mudah tersampaikan karena jenis kelamin yang

sama.

Informasi yang disampaikan kepada anak pada pengenalan

anatomi ini harus terhitung pada taraf kewajaran dan secukupnya.

Karena anak memiliki rasa ingin tahu yang cukup tinggi. Oleh

38 Hasan el Qudsy, Ketika Anak Bertanya Tentang Seks, (Solo: Tinta medina, 2012), h.55
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karena itu orang tua harus hati-hati dalam memberikan informasi.

Kesalahan yang tidak disengaja dapat membawa bahaya yang

besar pada masa depan diri anak.

3) Mengajarkan norma seks.

Perkenalkan tentang konsep aurat kepada anak, siapa saja

yang dapat melihat anggota tubuh, siapa saja mahram dan non

mahram. Juga termasuk perilaku-perilaku yang tidak boleh

ditampakkan di depan umum. Seperti ganti pakaian, atau melihat

aurat orang lain.

Ajarkan anak berbagai doa yang berkaitan dengan anggota

tubunya. Seperti menggunakan baju, melepas baju, masuk kamar

mandi. Juga kebiasaan dan aturan yang berlaku yang berkaitan

dengan alat vitalnya dengan menjaga kebersihan.

Disisi lain, orang tua juga harus menjadi panutan bagi anak.

Jika anak melihat orang tua membuka aurat depan umum, maka

sulit bagi anak untuk menjaga auratnya depan umum. Karena

orang tua adalah model utama bagi anak dalam belajar.

b) Pendidikan seks usia tamyiz (6-10 tahun)

Tamyiz adalah usia dimana anak sudah dapat membedakan

mana baik dan mana buruk. Pada masa ini sangat tepat bagi orang

tua untuk membiasakan dan mempersiapkan anak untuk menerima

tugas-tugasnya sebagai hamba Allah SWT. Meskipun usia anak

masih terhitung sangat muda, di usia 6 tahun anak sudah mulai
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memiliki ketertarikan seks kepada lawan jenisnya.39 Sehingga

penekanan ranah baik dan benar dapat dilakukan secera intensif

kepada anak.

Anak tidak dapat dilepaskan dari lingkungan sosial pada masa ini.

Proses komunikasi dunia luar, seperti di sekolah, masjid, atau

kelompok bermain membuat anak menjadi seorang individu sosial.

Presentase moral anak juga ditentukan berdasarkan kelompok

sosialnya. Sehingga, orang tua dituntut untuk kreatif dalam

menanamkan akhlak kepada anak-anak yang seusia dengan ajaran

islam.

Pokok-pokok pendidikan seks di usia tamyiz adalah sebagai

beriku:40

1) Meminta izin

�Ҭ䕃� �KҬaҫ쓘 Ҭ晦ҫ䙠 ҫ˴Ҭ쓘�˶�䙠� ҫᄸ Ҭ晦���D䳀ҫ䖇Ҭ쓘ҫ� Ҭ˵ҫ�ҫKҫ� ҫ˴Ҭ쓘�˶�䙠� �晦��ҬD�ᑨҬҫ�Ҭ슘ҫ슘�䙠 �Ҭ䕃��ҫ�ҫ� ҫ˴Ҭ쓘�˶�䙠� 䳀ҫ䕃쳀쓘ҫ�䳀ҫ쓘
ҫ晦ҬK�䖂Ҭ䙠� Ҭ晦��ҫ耀䳀ҫ슘�䘞 ҫ�Ҭ䕃��ҫ뿀ҫ䁕 ҫ˴Ҭ슘�K ҫᄸ �ᑨҬ䕃ҫ뼘Ҭ䙠� �W䕃ҫKҫ� �김Ҭaҫ뼘 Ҭ˴�� �i��ᑨҫ� ҫ˴ҫ�ҫ䘞 Ҭ晦��Ҭ���
: X䕃�䙠�) ... Ҭ晦��ҫ䙠 �i�ҫXҬ䕃ҫ� �˴ҫ�ҫ䘞 ��䳀ҫ���Ҭ䙠� ҬW䕃ҫKҫ� �˴Ҭ�ҫ耀 Ҭ˴�� ҫᄸ �WҫᑨҬ슘�䕃�‹䙠� ҫ˴��

(58
Artinya :

“Wahai orang-orang yang beriman. Hendaklah hamba
sahaya (laki-laki dan perempuan) yang kamu miliki, dan
orang-orang yang belum baligh (dewasa) diantara kamu,
meminta izin kepada kamu tiga kali (kesempatan), yaitu sebelum
shalat shubuh, ketika kamu meninggalkan pakaian (luar)mu di
tengah hari dan setelah isya. (itulah) tiga aurat waktu
bagimu….” (Q.S An Nur [24];58)

Kewajiban meminta izin untuk bertemu dengan orang tua

yang sedang berada di dalam kamar juga perlu diperhatikan. Hal

39 Hasan el Qudsy, Ketika Anak Bertanya Tentang Seks, (Solo: Tinta medina, 2012), h.62
40 Hasan el Qudsy, Ketika Anak Bertanya Tentang Seks, (Solo: Tinta medina, 2012), h.64
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ini dilakukan agar anak tidak melihat apa yang seharusnya tidak

ia lihat. Pandangan yang tidak layak akan membuat anak trauma

atau bahkan mendorong anak untuk meniru apa yang ia lihat dari

kedua orang tuanya.

Disisi lain,orang tua juga harus menjaga kemuliaannya

dihadapan anak. Pada usia ini, anak sudah mengerti apa itu seks,

bahkan tidak jarang mereka yang sudah mengerti apa itu onani

dan manstrubasi. Orang tua bertanggung jawab untuk menjaga

hal-hal pribadi antar suami-istri dihadapan anak.

2) Memisahkan tempat tidur

Pemisahan tempat tidur dilakukan dengan tujuan untuk

membangun dinding pembatas sedikit demi sedikit, sehingga

ketika mereka sudah baligh tidak sulit untuk menghindarkan diri

dari pergaulan bebas. Pemisahan ranjang dilakukan baik itu

antara anak laki-laki dengan perempuan ataupun sesama anak

laki-laki dan sesama perempuan.

Tidur dalam satu selimut dapat berperan merangsang

seksual anak. Karena anak akan mudah melihat aurat dan

bersentuhan satu sama lain. Disamping dapat merangsang

seksual anak, juga akan mempercepat birahi seks pada anak.

Pemisahan ranjang perlu didukung dengan pembiasaan anak

untuk melakukan sunnah-sunnh sebelum tidur. Yakni, berwudhu,
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sholat dua rakaat sebelum tidur, posisi miring ke sebelah kanan,

dan berdoa sebelum tidur.

3) Membiasakan menutup aurat dan menjaga pandangan

Pada usia balita, anak telah dikenalkan dengan gender.

Bagaiamana hakikatnya seorang laki-laki, juga seorang

perempuan. Pada usia tamyiz, anak sudah bisa dikenalkan lebih

dalam konsep tantang aurat dan mahram. Sebagaimana yang

tertulis dalam surah An Nur : 31

“…….. Dan katakanlah kepada para perempuan yang
beriman, agar mereka menjaga pandangannya, memelihara
kemaluannya, dan janganlah menampakkan perhiasannya
(auratnya), kecuali yang (biasa) terlihat. Dan hendaklah mereka
menutupkan kain kerudung kedadanya, dan janganlah
menampkakkan perhiasan (auratnya), kecuali kepada suami
mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau
putra-putramereka, atau putra-putra suami mereka, atau
saudara-saudara laki-laki mereka atau putra-putra saudara
laki-laki mereka, atau putra-putra saudara perempuan mereka,
atau para perempuan sesama islam mereka, atau hamba sahaya
yang mereka miliki, atau para pelayan laki-laki tua yang tidak
mempunyai keinginan terhadap perempuan, atau anak-anak
yang belum mengerti tentang aurat perempuan. Dan janganlah
mereka menghentakkan kakinya agar diketahui perhiasan
yangmereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu semua
kepada Allah, wahai orang-orang yang beriman, agar kamu
beruntung……...” (Q.S An Nur[24]:31)

Adapun batasan anak untuk mengerti dan paham memang

bertahap. Namun demikian, anak tetap dilatih untuk menjaga

pandangan dalam rangka mempersiapkan masa pubertasnya.

Terkhusus bagi seorang anak perempuan, untuk menjaga dirinya

dari berhias diri yang berlebihan. Karena hal tersebut jug dapat

memancing kejadian yan tidak diinginkan.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

50

4) Mengontrol pengunaan media sosial.

Perkembangan teknologi yang pesat sangat tidak bisa

dipungkiri, orang tua tidak dapat secara sepihak menjauhkan

anak dari teknologi. Justru untuk menyesuaikan perkembangan

anak sesuai dengan zamannya adalah dengan membiarkan anak

menggunakan fasilitas media sosial sesuai dengan usia dan

kemampuannya. Dan tentu perlu adanya pengontrolan yang ketat

dari orang tua.

Alangkah lebih baik diwaktu anak menggunakan media

teknologi, orang tua turut serta bersamanaya. Karena situs atau

tayangan tidak baik dapat muncul secara otiomatis tampa anak

ketahui. Sekalipun anak tidak mengindahkan tontotan tersebut di

awal pengguanaan media sosial.

5) Mengajarkan situasi yang dimungkinkan membahayakan

Kejahatan tidak hanya datang dari niat si pelaku, namun

ketika ada kesempatan terlihat dapat memancing niat pelaku

untuk melakukan kekerasan kepada korban. Anak dapat

diajarkan untuk tidak berduaan dengan lawan jenis, termasuk

saat menunggu jemputan sekolah. Tidak mudah menerima

pemberian orang yang tidak dikenal, dan memeilih tempat yan

ramai.

Disisi lain, bekali anak dengan ilmu bela diri. Sesederhana

cara anak untuk menghidari situasi yang berbahaya. Seperti
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memukul, mencolok dengan pensil, berteriak, dan lain-lain.

Agar ketika anak sudah benar-benar dalam situasi yang

mengancam ia mampu melindungi dirinya dengan ala-alat

sekolah yang ia miliki.

C. VIDEO ANIMASI INTERAKTIF

1. Pengertian

Animasi berasal dari bahasa latin, anima yang berarti “hidup” atau

animare yang berarti “meniupkan hidup ke dalam”.41 Kemudian istilah

tersebut dialih bahasakan ke dalam bahasa inggris yakni animation yang

berarti yang diulang-ulang dengan potongan musik. Sedangkan dalam

bahasa indonesia animasi berarti acara televisi yang berbentuk rangkaian

lukisan atau gambar yang digerakkan secara mekanik elektronis sehingga

tampak di layar menjadi bergerak.

Animasi merupakan sebuah proses merekam dan memainkan

kembali serangkaian gambar statis untuk mendapatkan sebuah ilusi

pergerakan.42 Secara sederhana animasi dapat diartikan sebagai usaha

menghidupkan sesuatu yang tidak dapat bergerak sendiri, dalam hal ini

adalah sebuah gambar.

Animasi adalah sebuah teknik yang menampilkan gambar berurut

dengan alat bantu sehingga gambar akan terlihat seperti ilusi atau hidup

41 Ranang A. S Dkk, Animasi Kartun dari Analog sampai Digital, (Jakarta barat:Indeks,
2010), h. 9

42 Santosa Sowignjo, Ensiklopedia Seni Budaya; Cara Muda Membuat Animasi Kartun
Keren, (Yogyakarta: Taka Publisher, 2013), h.1
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dan bergerak. Baik itu perubahan pada gerak gambar maupun pada warna

dan elemen paling sederhana pada gambar.

Pada perkembangannya animasi tidak hanya berbentuk gambar

sederhana yang digerakkan. Kini, animasi telah berkembang menjadi

sebuah produk film yang menggunakan teknologi pergerakan ilusi yang

canggih. Menggunakan media pendukung suara dan lain-lain. Sehingga

animasi terlihat jauh lebih hidup dan nyata.

Animasi berbentuk film yang mendunia adalah kartun Mickey Mouse,

yang merupakan hasil buah karya dari Walt Disney pada tahun 1923.43

Film animasi yang pertama kali dibuat di Indonesia adalah ‘Doel

Memilih’ yang dibuat oleh Pa Ooq (Dukut Hendronoto).

Jenis animasi yang sangat mudah ditemui adalah animasi 2D atau 3D

berbasis komputer. Biasanya, karya-karya animasi banyak diminati oleh

kalangan anak-anak. Seperti, upin-upin, Adit dan Sopo Jarwo, dan

Doraemon.

Hal ini dibuktikan dengan kartun upin-ipin yang meraih rating 3,4

dan mendudukin posisi no.4 tayangan telivisi yang diminati kahalayak

umum.44 Artinya kartun animasi menjadi sabuah tayangan yang

diperhitungkan oleh khalayak umum. Tentunya terkhusus kepada

anak-anak sebagai genre dari kartun tersebut.

43Ranang A. S Dkk, Animasi Kartun dari Analog sampai Digital, (Jakarta barat:Indeks, 2010),
h.34
44

https://media.iyaa.com/article/2017/09/sinemart-siapkan-judul-baru-sinetron-sctv-bakal-dita
matkan-3598294.html (diakses pada 15 Desember 2017, pukul 21.46)

https://media.iyaa.com/article/2017/09/sinemart-siapkan-judul-baru-sinetron-sctv-bakal-ditamatkan-3598294.html
https://media.iyaa.com/article/2017/09/sinemart-siapkan-judul-baru-sinetron-sctv-bakal-ditamatkan-3598294.html
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Adapun video animasi interaktif merupakan sebuah video berupa

animasi, yang dimana dalam video tersebut tokoh animasi mengajak

interaksi kepada para penonton. Salah satu contoh kartun animasi

interaktif adalah Dora The Expoler. Dora sebagai tokoh utama dalah

kartun tersebut sesekali memberikan pertanyaan kepada penonton. Hal

tersebut yang dimaknai sebagai bentuk interaksi.

2. Jenis-jenis

Animasi memiliki 8 macam jenis, sebagai berikut :

a) Animasi Cell

Animasi sel adalah gabungan dari lembaran-lembanaran animasi

yang membentuk animasi tunggal.45 Jika terdapat 4 buah sel

misalnya, sel pertama berisi karakter pertama, sel kedua berisi karater

kedua, sel ketiga berisis karakter ketiga, dan sel terakhir berisis latar.

Kemudian, keempat sel tersebut dijalankan secara bersamaan yang

kemudian akan menjadi satu kesatuan gambar.

b) Animasi Frame

Animasi frame adalah teknik animasi yang berasal dari rangkaian

gambar yang berurutan, yang menunjukkan sebuah proses. Jenis ini

merupakan jenis animasi yang paling sederhana.

Secara manual animasi ini dapat dibuat dengan memberi gambar

pada tepian buku yang digambar berupa bentuk proses, kemudian

tepian buku di buka secara cepat.

45Santosa Sowignjo, Ensiklopedia Seni Budaya; Cara Muda Membuat Animasi Kartun Keren,
(Yogyakarta: Taka Publisher, 2013), h.6
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c) Animasi Sprite

Animasi sprite memiliki objek gambar yang berjalan secara

mandiri. Latar belakang pada animasi tetap diam. Setiap objek tidak

begerak dalam waktu yang bersamaan. Pengeditan setiap objeknya

hanya dapat dilakukan pada masing-masing objek tersebut.

d) Animasi Path

Animasi path adalah animasi yang gerakan objeknya sudah

ditentukan mengikuti suatu garusan lintasan.46Contoh dari animasi ini

adalah pesewat terbang yang bergerak mengikuti jalur lintasannya.

e) Animasi Spline

Animasi spline adalah animasi yang dibuat dari objek-objek

bergerak mengikuti garis lintasan yang berbentuk kurva.47 Kurva

didapatkan dari representasi perhitungan matematika. Contoh animasi

jenis ini adalah animasi burung yang terbang dengan lintasan yang

berubah-ubah dengan kecepatan yang tetap.

f) Animasi Vektor

Animasi vektor sama seperti animasi sprite, yang membedakan

pada letak gambar yang digunakan dalam objek. Pada animasi sprite,

objeknya menggunakan gambar bitmap. Sedangkan pada animasi

vektor objek menggunakan gambar vektor.

g) Animasi Morphing

46Santosa Sowignjo, Ensiklopedia Seni Budaya; Cara Muda Membuat Animasi Kartun Keren,
(Yogyakarta: Taka Publisher, 2013), h.8

47Santosa Sowignjo, Ensiklopedia Seni Budaya; Cara Muda Membuat Animasi Kartun Keren,
(Yogyakarta: Taka Publisher, 2013), h.8
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Morphing adalah cara untuk mengubah suatu bentuk objek

menjadi bentuk objek lainnya.48 Morphing memperlihatkan

serangkaian frame yang menciptakan gerakan halus dari bentuk

pertama menjadi bentuk lainnya dengan gerakan halus.

h) Animasi clay

Animasi ini biasa disebut dengan animasi boneka.49 Objek untuk

animasi ini dibuat dari tanah liat atau bahan dasar lainnya yang

dibentuk menjadi sebuah objek. Kemudian, di foto secara beruntuk

pada setiap gambaranya. Kemudian rangakain foto digerakkan

dengan kecepatan terentu hingga menimbulkan suatu gerakan

animasi.

i) Animasi Komputer

1). Animasi 2D

Animasi 2D yaitu mengkomputerisasi proses animasi

tradisional yang menggunakan gambaran tangan. Kemudian

komputer digunakan untuk pewarnaan, penerapan virtual, dan

penataan data yang digunakan dalam sebuah animasi.

2). Animasi 3D

Animasi 3D biasanya digunakan dalam film animasi

berbasis 3 dimensi. Proses pembuatannya menggunakan

komputer. Setiap karakter memiliki ciri dan gerakan yang

48Santosa Sowignjo, Ensiklopedia Seni Budaya; Cara Muda Membuat Animasi Kartun Keren,
(Yogyakarta: Taka Publisher, 2013), h.8

49Santosa Sowignjo, Ensiklopedia Seni Budaya; Cara Muda Membuat Animasi Kartun Keren,
(Yogyakarta: Taka Publisher, 2013), h.9
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berbeda tetapi bergerak secara bersamaan. Objek dibuat secara

manual dengan gambar tangan yang kemudian di scan atau

menggunakan teknik digital dengan menggunakan perangkat

lunak.

Baik animasi 2D maupun 3D dapat diberikan tambah efek suara

atau yang lainnya yang memperkuat karakter objeknya. Hal ini

menjadi kelebihan yang dimiliki oleh animasi komputer.

3. Proses pembuatan

Proses pembuatan produk dilakukan oleh dua pihak, yaitu peneliti

yang berfokus pada konten dari video dan animator yang berfokus oada

produksi animasi mengunakan komputer. Adapun tahapan-tahapannya

sebagi berikut:

a) Pra - Produksi

Pra-produksi berisi bahan-bahan yang akan diolah menjadi

sebuah animasi interaktif. Tahap-tahap dalam pra-produksi, disusun

dan dilaksanakan penuh oleh peneliti. Adapun pada tahap produksi

peneliti akan dibantu oleh seorang animator.

1). Konsep atau ide

Ide atau konsep merupakan rancangan yang tersusun di

dalam pikiran.50 Ide bisa disebut juga sebagai latar belakang

terbuatnya sebuah film animasi. Baik itu diangkat dari kisah

nyata ataupun sengaja disusun dengan tujuan tertentu. Berangkat

50 Andreas Dimas, Cara Mudah Merancang Story Board untuk Animasi Keren, (Yogyakarta:
TAKA Publisher, 2013), h.32
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dari ide inilah akan tersusunnya narasi, story board, dan menjadi

sebuah animasi yang utuh.

Konsep cerita yang akan dibawakan dapat dilihat dari tema,

alur, penokohan, setting, serta gaya cerita yang digunakan.

Dimana selanjutnya konsep dapat dinarasikan atau disusun

berupa skenario dengan lebih luas.

2). Skenario

Skenario atau skrip adalah suatu uaraian dan penjelasan

tertulis mengenai apa yang ingin kita dengar dam saksikan di

layar.51 Skenario merupakan pengembangan dari konsep, tema,

alur cerita, dan karakter yang sudah ada. Dikembangkan menjadi

cetak biru dalam bentuk teks yang disertai dengan dialog-dialog

maupun informasi lainnya, seperti scene, lokasi, waktu, adegan,

sudut pandang, dan lain-lain.52

3). Storyboard

Storyboard adalah garis besar rencana yang bertujuan

menentukan tata letak, frekuensi (rangkaian) waktu, hingga

gerakan dan efek yang akan digunakan pada setiap frame dalam

sebuah animasi.53Storyboard merupakan penggabungan narasi

51 Ranang A. S Dkk, Animasi Kartun dari Analog sampai Digital, (Jakarta barat:Indeks,
2010), h.76

52Andreas Dimas, Cara Mudah Merancang Story Board untuk Animasi Keren, (Yogyakarta:
TAKA Publisher, 2013), h.35

53 Andreas Dimas, Cara Mudah Merancang Story Board untuk Animasi Keren, (Yogyakarta:
TAKA Publisher, 2013), h.11



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

58

secara teks dan visual yang terkoordinasi satu sama lain. Artinya,

storyboard adalah naskah yang divisualisasikan.

Adanya storyboard berfungsi untuk memudahkan

penyampaian suatu ide cerita kepada orang lain. Gambar visual

yang ada mengimajinasikan atau visualisasi yang terarah kepada

presepsi yang sama dengan ide cerita. Storyboard yang akan

memberikan gambaran tata letak visual, proses gerak, efek,

maupun unsur-unsur yang berkaitan dengan animasi secara jelas

dan rinci.

4). Dubbing

Dubbing adalah proses pengisian suara. Suara direkam oleh

beberapa orang yang telah dipilih. Karakter suara dari pengisi

suara harus sesuai dengan karakter dari setiap tokoh dalam

animasi.

b) Produksi

1). Panduan gambar

Panduan gambar ini adalah bahan-bahan yang kemudian

akan diaplikasikan dalam sebuah animasi. Yakni meliputi,

skenario, storyboard, karakter, sound, dan lain-lain.

2). Animasi

Animasi merupakan kegiatan menggerak-gerakkan karakter

sesuai dengan rencana film yang ada. Pekerjaan ini dapat

dilakuakan oleh seorang animator, atau orang yang ahli di
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bindang animasi. Tahap animasi merupakan tahap inti dari

proses produksi sebuah film animasi.

Dalam tahap ini ada beberapa yang dilakukan54, yaitu.

Pertama aksi (Act the part) pada proses animasi, animator

dituntut untuk membuat banyak karakter yang akan ditampilkan

dalam film animasi. Begitu juga dengan kebutuhan frame yang

cukup banayak. Oleh karena itu ada yang disebut dengan key

frame (farme kunci). Animator hanya akan menggambar key

frame saja dari gerakkan karakter film animasi. Karakter dan

frame dibuat sesuai dengan storyboard yang dibuat.

Kemudian animasi diberi gerak dengan pedoman durasi

waktu per-gerakannya, atau biasa disebut dengan Doopesheet.

Doopsheet adalah lemabaran yang berisi instruksi durasi waktu

pada tiap pergerakan yang dilakukan oleh karakter tokoh.55

Kedua, pemeriksan gambar, sampai pada tahap ini, animasi

sudah dalam bentiuk frame yang bergerak (Walk Cycle).

Pemeriksaaan gambar lebih kepada evaluasi, peninjauan ulamg

kesesauian hasil dari act the part dengan konsep yang

diinginkan, sebelum masuk pada tahap selanjutnya.

Ketiga, Painting, setelah walk cycle telah direvisi

berdasarkan kebutuhan, animasi diberikan warna yang

54Ranang A. S Dkk, Animasi Kartun dari Analog sampai Digital, (Jakarta barat:Indeks, 2010),
h.81

55Ranang A. S Dkk, Animasi Kartun dari Analog sampai Digital, (Jakarta barat:Indeks, 2010),
h.82
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mendukung penguatan akan karakter yang digambarkan.

Pemberian warna ini tidak hanya pada karakter animasi, tetapi

juga pada latar.

c) Pasca-Produksi

1). Composite (perekaman)

2). Editing

3). Rendering (konversi ke bentuk media yang siap dinikmati)

4. Video Animasi Interaktif untuk mencegah Kekerasan Seksual.

Video Animasi interkatif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

video animasi atau kartun animasi berupa video yang didalamnya tokoh

utama kan melakukan interaksi kepada penonton. Interaksi atau

kinestetik yang dapat ditiru adalah salah satu bentuk karakteristik

penerimaan kognisi anak. Video Animasi interaktif yang merupakan

produk dari penelitian ini, menggunakan animasi sebagai media

pencegahan karena animasi telah terbukti menjadi tayangan yang

diperhitungakan. Adapun interaktif, berdasarkan karakteristik

penerimaan kognitif anak.

Pada fokus penelitian ini pada pencegahan pelecehan seksual pada

anak. Sehingga konten daripada video tersebut adalah hal yang berkaitan

dengan edukasi anak dalam upaya pencegahan pelecehan seksual.

Interaksi dalam video tersebut dimaksudkan agar anak benar-benar

menerima pesan yang disampaikan, juga untuk menarik perhatian anak

terhadap video.
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D. Penelitian terdahulu yang relevan

Sebelum penelitian ini dilakukan telah banyak penelitian yang berkaitan

dengan film, video, dan animasi yang dikaitkan dengan kognitif behavioral.

Selanjutnya peneliti akan melakukan sebuah penelitian dengan menggunakan

film animasi untuk megedukasi anak dalam rangka pencegahan kekerasan

seksual.

Pertama, Indah Kurnia Sari (2013), Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, dalam skripsinya yang

berjudul “Pengembangan Film Pembelajaran Matematika dengan

Menggunakan Pendekatan SPBM Pada Materi Aritmatika Sosial”. Penelitian

ini menjelaskan bagaimana pengembangan film sebagai media pembelajaran

menggunakan model 4D untuk memberikan pengalaman nyata pada siswa

tentang materi matematika khususnya aritmatika sosial. Persamaan skripsi

yang ditulis oleh Indah kurnia Sari dengan yang sedang diteliti adalah jenis

penelitian yang menggunakan pengembangan media film dalam proses

edukasi.

Kedua, Skripsi yang di tulis oleh Nisa Az Zahro (2006), Fakultas

Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya

yang berjudul ‘Pengaruh Film Kartun Doraemon Terhadap Perilaku Sosial

Anak-anak di MI Nurul Ikhlas Desa Tambakwasah Waru Sidoarjo’.

Penelitian tersebut menjelasakan bagaimana pengaruh sebuah film animasi

‘Doraemon’ terhadap perilaku sosial anak. Persamaan skripsi ini dengan
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penelitain yang sedang diteliti adalah mengetahui sejauh mana pengaruh

sebuah film animasi terhadap pola perilaku anak.

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Wahyu Tanoto (2007), Fakultas Dakwah

dan Komuniaksi Uinversitas Islam Negeri SUnan Ampel Surabaya yang

berjudul ‘”Battle Garden” (Studi analisis semiotika Roland Barthes)’. Skripsi

ini menjelaskan studi analisis dari sebuah film animasi berjudul ‘Battle

garden’ yang menganalisi kesesuaian film ‘Battle Garden’ dengan

prinsip-prinsip sebuah film animasi. Persanaan anatara skripsi ini dengan

penelitian yang sedang diteliti adalah hal-hal yang berkaitan dengan film

animasi.
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BAB III

PENYAJIAN DATA

A. Kekerasan Seksual pada anak didik di Yayasan Siti Winafiah Surabaya

1. Yayasan Siti Winafiah Surabaya

a. Profil

Yayasan Siti Winafiah merupakan sebuah lembaga yang

mendidik anak asuh untuk menjadi hafidz Al Quran. Menempati area

tanah waqaf seluas 135 m² di Jalan Gayung kebonsari VIII No.147,

Surabaya. Berdiri di atasnya gedung 3 lantai sebagai asrama dan

tempat kegiatan belajar mengajar anak asuh. Didirikan pada tahun

2011 di bawah naungan Yayasan Siti Winafiah berdasarkan akta

DEPKUMHAM No. AHU-1278.AH01.04. Tahun 2012. Sampai saat

ini membina 40 anak asuh putra/putri, baik yang tinggal di asrama

maupun non asrama.

Yayasan ini memiliki satu donatur tetap, yang sebagian

rumahnya ia jadikan asrama anak asuh. Berawal dari keinginan yang

kuat mencetak para penghafal Al Quran dan membantu sesama.

b. Visi dan Misi

Visi dari lemabaga adalah Mewujudkan generasi muda yang

cinta AL QUran dan sunnah Nabiyullah SAW, yang berkomitmen

tinggi terhadap kemashlahatan umat dengan berlandaskan Al Quran

dan As Sunah.
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Misi dari lemabaga adalah berikut :

1) Menjadi lembaga pendidikan dan pengasuhan yang

mencetak anak-anak yatim dan dhuafa’ menjadi

hafidz/hafidzah.

2) Menjadi lembaga penerima dan penyalur zakat, infaq, dan

shadaqah kepada orang-orang yang membutuhkan.

3) Mengenalkan Al Quran dan Sunnah Nabi SAW kepada

generasi muda sebagai pedoman hidup dalam menjalankan

aktivitas sehari-hari.

4) Membekali anak asuh dengan keterampilan praktis untuk

mampu berwiraswasta.

c. Program

1) Pendidikan Formal

Memfasilitasi pendidikan formal bagi anak asuh mulai

jenjang SD hingga perguruan tinggi

2) Tahfizhul Qur’an dan Diniyyah

Mengarahkan anak asuh untuk menjadi hafizh Al Quran

serta dapat memahami dasar-dasar Syari’at Islam yang

sesuai dengan Al Quran dan As Sunnah.

3) Sosial

Meyalurkan zakat, infaq, shodaqah para donatur kepada

anak-anak yati, dhuafa, lansia diluar panti, serta
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memberikan bantuan fasilitas belajar untuk TPA yang

membutuhkan.

2. Konseli

a. Profil

Nama : APW (inisial)

Alamat : Jalan gayung Kebonsari gang VIII buntu

No.147 i, Surabaya

Tempat, tanggal lahir : Mojokerto, 23 Juni 2007

Kelas : 3 SD

Sekolah : SDN Ketintang IV

Anaka ke 1 dari 2 bersaudara

b. Kepribadian

APW anaknya cukup ceria, hanya ia memiliki emosi yang labil.

Walaupun dia anak pertama dan memilki adik, namun sifat

kekanak-kanakannya masih sangat terlihat. Disislain, APW adalah

seorang pembelajar, ia mau membaca dan mudah untuk menangkap

informasi dari hal-hal yang ia sukai.

Sebagai seorang anak yang kedua orang tuanya bekerja, ia cukup

dekat denagn teman-temannya. Karena temannya lah yang bisa

menghiburnya. Oleh karena itu, tidak jarang terlihat pola perilaku

yang ia adopsi dari teman bermainnnya.
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c. Keluarga

APW adalah anak pertama dari 2 bersaudara. Kedua orang tua

nya bekerja setiap harinya. Ibunya adalah seorang pekerja rumah

tangga, dan bapaknya dalah seorang clenaning service di rumah sakit

mata Gayungsari. Semasa kecil, ia dirawat oleh neneknya. Oleh

karena itu, hubungan emosional APW dengan neneknya sangatlah

dekat.

d. Ekonomi

Kondisi ekonomi keluarga APW termasuk dalam golongan

ekonomi menengah kebawah. Biaya pendidikannya ia dapatkan dari

dana bantuan Yayasan Siti Winafiah dengan mengikuti program

yang ada di Yayasan Siti Winafiah.

e. Lingkungan Sosial

Lokasi tempat tinggal APW berada dibelakang perumahan

masyarakat menengah keatas. Namun, kondisi ekonomi terlihat jauh

disana. Berada dilingkungan berpetak, dimana sebagian besar orang

tua bekerja mencari nafkah setiap harinya dari pagi hingga sore.

f. Pendidikan

APW sedang menempuh pendidikan ditingkat sekolah dasar di

salah satu SD negeri di Surabaya. Sebelumnya ia pernah menempuh

satu tahun pendidikan kelas 1 SD bersama neneknya di desa, namun

saat ia pindah tinggal bersama kedua orang tuanya, ia mengulang

pendidikannya dari kelas 1 SD kembali. Selain sekolah formal, APW
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juga seorang murid di salah satu TPQ sekitar rumahnya, dan

tentunya ia juga santri dari Yayasan Siti Winafiah.

g. Kekerasan seksual

Tindakan perilaku seksual yang menyimpang pada konseli

terjadi di lingkungan sekolahnya. Pada saat itu, ia diajak bermain

oleh teman sekolahnya. Ia menyebutnya permainan itu adalah

permainan ‘princess’, dimana ia dan temannya melepas pakaian dan

saling menyentuh area vital satu sama lain. Permainan ini dilakukan

di kamar mandi sekolah.

Konseli tidak berani berani menolak ajakan temannya itu.

Karena temannya adalah seorang anak dari TNI, sedangkan

temannya mengancam konseli akan melaporkan kepada ayah nya

yang berprofesi sebagai tentara. Ada rasa takut dalam diri konseli,

sehingga ia tidak mampu menolak ajakan dari temannya.

3. Konselor

Konselor pada penelitian ini selain memiliki peran untuk melengkapi

data-data konseli juga orang yang membantu konseli untuk mendapatkan

hasil dari penelitian ini. Adapun konselor dalam penelitian ini adalah

seorang mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel program studi

bimbingan dan konseling islam.

Adapun identitas konselor antara lain, sebagai berikut:

Nama : Zahra Nisaul Azizah

Jenis kelamin : Perempuan
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Tempat, tanggal lahir : Tangerang, 14 September 1996

Riwayat pendidikan : MI Ibtidaiyyah AL Layyinah

MTs Al Ishlah Majalengka

MA Al Ishlah Majalengka

S1 Universitas Islam Negeri Sunan Ampel

Riwayat organisasi : RG-UG Pesantren Al Ishlah

CSSMoRA UIN Sunan Ampel

Campus Social Responsibility UIN Sunan Ampel

B. Media Video Animasi Interaktif Berbasis Terapi Kognitif untuk

mencegah kekerasan seksual pada anak didik di Yayasan Siti Winafiah

Surabaya

1. Proses pembuatan media video animasi interaktif berbasis terapi kognitif

untuk mencegah kekerasan seksual pada anak didik di Yayasan Siti

Winafiah Surabaya

a. Proses pembuatan media video animasi interaktif berbasis terapi

kognitif

Penelitian ini menggunakan metode research and development,

yaitu sebuah penelitian yang mengembangakan media yang sudah

ada ataupun membuat sebuah produk baru. Research and

development method memiliki 13 tahapan pada penelitiannya, yang

dalam penelitian ini akan diterapkan terdapat 6 dari 13 langkah

tersebut. Adapun rangkaian tahapannya adalah sebagai berikut:

1) Studi Literatur dan lapangan
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Pada tahap ini peneliti melakukan penggalian data terhadap

kasus yang ditemukan di Yayasan Siti Winafiah Surabaya.

Yakni, seorang anak yang diajak bermain atifitas seksual oleh

temannya, namun ia tidak mampu melindungi dirinya. data yang

digali oleh penliti adalah data dari lembaga dan konseli itu

sendiri, baik itu berupa data primer maupun data sekunder.

Berdasarkan kasus yang ditemukan, kemudian peneliti

mempelajari teori-teori yang berkaitan melalui beberapa litearur

yang mendukung. Sehingga peneliti menemukan sebuah

alternatif pencegahan bagi anak agar kejadian serupa tidak

terjadi kembali, juga pada anak-anak lainnya di lembaga tersebut.

Alternatif tersbut adalah sebuah media video animasi interaktif

yang mendukung informasi perlindungan diri bagi anak berbasis

terapi kognitif behavioral.

2) Perencanaan desain produk

Berdasarkan hasil dari studi literatur dan lapangan, hingga

ditemukan sebuah alternatif solusi, masuk pada tahap

selanjutnya yaitu perencanaan desain produk. Desain produk ini

berisi tujuan dari dibuatnya produk, materi-materi yang ada

dalam produk, dan skenario dari produk video animasi interaktif

tersebut.

Berikut desain media video animasi interaktif berbasis terapi

kognitif behavioral
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a) Tujuan produk

Tujuan dari produk media video animasi interaktif

adalah mencegah kekerasan seksual pada anak.

b) Materi

Media video animasi interaktif ini memiliki beberapa

muatan materi yang akan menunjang kognitif anak sebagai

bentuk activating event bagi anak.

Tema-tema dalam materi video animasi interaktif

meliputi: Identitas gender; Anatomi tubuh; Konsep aurat;

Penanaman rasa malu; Penanaman nilai spiritual; dan

Perlindungan diri

c) Skenario

Berikut adalah skenario dari video animasi interaktif

berbasis kognitif behavioral.

Tabel 3.1 Skenario
NO MATERI SKENARIO
1.  Identitas

gender
 Konsep aurat
 Anatomi
tubuh

 Penanaman
rasa malu

Hilwa sedang bersiap berangkat ke
sekolah, karena waktu sudah
menunjukkan pukul 06.45, sang bunda
menyuruh Hilwa untuk bergegas
bersiap-siap dan memakai jilbabnya.
Saat Hilwa memakai jlbab ia bertanya
kepada Bundanya alasan menagapa
perempuan harus memakai jilbab.
Bunda menjawab dengan penjelasan
terkait gender, batasan aurat laki-laki
dan perempuan, hingga alasan menutup
aurat.

2.  Identitas
gender

 Konsep aurat

Sesampainya di sekolah, sebelum
bel berbunyi, Hasan, teman satu
kelas Hilwa tidak sengaja menarik
kerudung Aisyah. Hilwa marah,
karena menurutnya Hasan telah
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membuat aurat Aisyah terlihat. Saat
Hilwa marah, dan hasan tertunduk
ketakutan, Bu Guru datang, seketika
itu pula bel sekolah berbunyi. Bu
guru menengahi Hilwa dan Hasan,
serta memerintahkan semua murid
untuk berbaris didepan kelas

3.  Konsep
Aurat

 Identitas
gender

Setelah berbaris dan menghafalkan
mufrodat, semua murid masuk kelas
dan berdoa sebelum belajar. Sebelum
memulai pelajaran, bu guru sedikit
membahas kejadian sebelum bel masuk
sekolah. Bu guru membenarkan apa
yang diakatakan oleh Hilwa, bahwa
anak laki-laki tidak boleh melihat aurat
perempuan.

4.  Penanaman
rasa malu

 Perlindungan
diri

 Konsep aurat

Bu guru kemudian menjelaskan lebih
dalam tentang konsep aurat. Batasan
aurat laki-laki dan perempuan.
Bagian-bagaian khusus atau bagian
intim bagi anak perempuan. Tidak
hanya itu, bu guru mengajarkan kepada
para murid cara menjaga dirinya dari
ancaman-anacaman kekerasan seksual
yang akan terjadi pada mereka. Begitu
juga apa yang harus dilakukan setelah
mereka terlanjur mengalami kejadian.

5.  Penanaman
nilai sipritual

 Perlindungan
diri

Bel sekolah berbunyi. Saat perjalanan
pulang sekolah, Hilwa dan teman
diberhentikan oleh seorang
bapak-bapak asing. Ia menawarkan
Hilwa dan teman-teman untuk ikut naik
didalam mobilnya, dan menjajikan
permen dan chiki. Karena mereka
tidak mengenal bapak asing tersebut,
Hilwa dan teman-teman langsung
menolak dan lari sekencang mungkin.
Sebagaimana yang telah diajarkan oleh
bu guru pada saat di sekolah tadi.
Kemudian, lamis mengajarkan doa
perlindugan diri yang diajarkan oleh
ibunya kepada teman-temannya.

6.  Perlindungan
diri

Beberapa meter setelah Hilwa dan
kawan-kawan menjauh dari bapak
asing, mereka bertemu dua orang
laik-laki asing. Dua laki-laki asing itu
memperlihatkan sebuah gambar yang
tidak senonoh kepada Hilwa dan
kawan-kawan. Hilwa dan kawan-kawan
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merasa takut, kemudaian mereka secara
kompak berkata ‘Tidak!” dan berlari
dengan kencang menghindar dari kedua
laki-laki asing tersebut.

7.  Perlindungan
diri

Sesampainya di rumah, Hilwa bercerita
kepada sang Bunda. Hilwa bercerita
bagaimana bapak asing dan dua
laki-laki asing menagganggu Hilwa dan
kawan-kawan saat perjalanan pulang
sekolah. Ia juga bercerita bagaiaman ia
dan teman-temannya berani menjaga
dirinya dari bapak asing dan dua
laki-laki asing tersebut.

8.  Perlindungan
diri

Hilwa menyampaikan kepada
Bundanya, bahwa ia melakukan hal
tersebut karena ibu gurunya di sekolah
mengajarkan hal yang demikian,
termasuk bercerita kepada bunda, ayah,
atau bu guru ketika terjadi sesuatu.
Bunda merasa sangat bangga dan
bersyukur melihat keberanian dan
kemandirian dari Hilwa.

3) Pengujian desain media

Sebelum angkat produksi, desain animasi diuji terlebih

dahulu oleh beberapa ahli. Pengujian desain berkaitan dengan

basis terapi kognitif, dan tahap perkembangan kognitif pada

anak usia 6-8 tahun.

Penguji ahli terdiri dari psikolog anak, ahli media, dan

konselor. Berikut hasil dari pengujian desain produk:

a) Psikolog anak (ahli 1)

Tabel 3.2 Uji Ahli 1Desain
INDIKATOR ST T KT TT CATATAN
Penggunaan bahasa
Bahasa yang
digunakan
sesuai dengan
karakter usia 5-8
tahun

v ---
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Bahasa mudah
dipahami

v

Penokohan
Tokoh yang
ditampilkan
sesuai dengan
anak usia 5-8
tahun

v Tokoh ayah tidak
boleh menyentuh
bagian inti anak

Karakter tiap
tokoh sesuai
dengan dunia
anak usia 5-8
tahun

v

Alur cerita
Alur cerita
mudah dipahami

v Masih ada alur
yang duplikasi atau
berulang-ulang

Kesesuaian isi dengan terapi kognitif behavioral
Isi berbasis
terapi kognitif

v ---

Isi berbasis
terapi behavioral

v

Kesesuaian materi
Materi
bermuatan
pendidikan
seksual anak

v Penambahan materi
medis

Kesesuaian adegan
Adegan pantas
dilihat oleh anak
usia 5-8 tahun

v Pertimbangkan
kembali adegan
“smartphone”

Pemilihan latar
Latar tempat
sesuai anak 5-8
th

v ---

Latar waktu
sesuai dengan
aktivitas anak

v

Latar suasana
sesuai dengan
usia

v

Keefektifan penggunaan produk
Produk dapat
digunakan oleh
anak berusia 5-8
tahun

v ---

Produk dapat
membantu anak
melindungi diri
dari kekerasan

v
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seksual

b) Ahli media (ahli 2)

Tabel 3.3 Uji Ahli 2 Desain
INDIKTOR
PENILAIAN

ST T KT TT CATATAN

Penggunaan bahasa
Bahasa yang
digunakan
sesuai dengan
karakter usia 5-8
tahun

v ---

Bahasa mudah
dipahami

v

Penokohan
Tokoh yang
ditampilkan
sesuai dengan
anak usia 5-8
tahun

v ---

Karakter tiap
tokoh sesuai
dengan dunia
anak usia 5-8
tahun

v

Alur cerita
Alur cerita
mudah dipahami

v ---

Kesesuaian isi dengan terapi kognitif behavioral
Isi berbasis
terapi kognitif

v ---

Isi berbasis
terapi behavioral

v

Kesesuaian materi
Materi
bermuatan
pendidikan
seksual anak

v ---

Kesesuaian adegan
Adegan pantas
dilihat oleh anak
usia 5-8 tahun

v ---

Pemilihan latar
Latar tempat
sesuai anak 5-8
th

v Penyesuain warna
latar dengan usia
anak

Latar waktu v
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sesuai dengan
aktivitas anak
Latar suasana
sesuai dengan
usia

v

Keefektifan penggunaan produk
Produk dapat
digunakan oleh
anak berusia 5-8
tahun

v ---

Produk dapat
membantu anak
melindungi diri
dari kekerasan
seksual

v

c) Konselor (ahli 3)

Tabel 3.4 Uji Ahli 3 Desain
INDIKTOR
PENILAIAN

ST T KT TT CATATAN

Penggunaan bahasa
Bahasa yang
digunakan sesuai
dengan karakter
usia 5-8 tahun

v ---

Bahasa mudah
dipahami

v

Penokohan
Tokoh yang
ditampilkan
sesuai dengan
anak usia 5-8
tahun

v Ganti nama
malaikat dengan
nama umum

Karakter tiap
tokoh sesuai
dengan dunia
anak usia 5-8
tahun

v

Alur cerita
Alur cerita
mudah dipahami

v ---

Kesesuaian isi dengan terapi kognitif behavioral
Isi berbasis
terapi kognitif

v ---

Isi berbasis
terapi behavioral

v

Kesesuaian materi
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Materi
bermuatan
pendidikan
seksual anak

v ---

Kesesuaian adegan
Adegan pantas
dilihat oleh anak
usia 5-8 tahun

v ---

Pemilihan latar
Latar tempat
sesuai anak 5-8
th

v ---

Latar waktu
sesuai dengan
aktivitas anak

v

Latar suasana
sesuai dengan
usia

v

Keefektifan penggunaan produk
Produk dapat
digunakan oleh
anak berusia 5-8
tahun

v ---

Produk dapat
membantu anak
melindungi diri
dari kekerasan
seksual

v

4) Revisi desain

Hasil validasi oleh para ahli terhadap desain media video

animasi interaktif, kemudian difollow-up dalam bentuk revisi

desain media. Perubahan desain media menyesuaikan dengan

catatan yang diberikan oleh para ahli.

Ahli media memberikan beberapa catatan dari desain media

mulai dari sisi penokohan, latar, hingga materi dari produk. Pada

indikator penokohan, tokoh ayah tidak perlu disampaikan karena

kekhawatiran kondisi anak yang broken home.
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Penghapusan dialog yang menunujukkan ayah atau saudara

laki-laki boleh melihat beberapa bagian tubuh, dengan

pertimbangan naiknya angka kasus kekerasan seksual pada anak

oleh ayah atau saudara laki-laki kandung. Kemudian,

penggantian nama tokoh yang menggunakan nama-nama

Malaikat atau Nabi, menjadi nama yang lebih umum.

Ada penambahan dialog pada indikator kesesuaian materi.

Yaitu dialog yang menunjukkan bahwa seorang dokter atau

perawat laki-laki diizinkan melihat bagain-bagain tubuh tertentu

dalam kondisi mendesak, dengan catatan adanya pendampingan

dari ibu. Catatan terakhir, yaitu pemberi warna dan karakter

animasi yang menyesuaikan dengan usia anak.

5) Pembuatan produk

Pembuatan produk video animasi interaktif terdiri dari

tehapan pembuatan storyboard, karakter, dubbing, dan finishing

animasi. Tidak seluruh proses dilakukan oleh peniliti sendiri,

pada penelitian ini, peniliti dibantu oleh seorang animator.

Storyboard, sebagai visualiasi dari skenario, maka agar

sesuai dengan skenario yang telah dibuat, storyboard disusun

oleh peneliti. Adapun karakter yang berupa aniamsi, dibuat oeh

animator. Pembuatan karakter animasi berpanduan pada

penokohan dalam skenario.
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Pada proses dubbing atau pengisisan suara, dilakukan oleh

beberapa pengisi suara yang dipilih oleh peneliti untuk

mendukung karakter dari setiap tokohnya. Kemudian, semua

perangkat animasi disatuakan oleh animator menjadi sebuah

video animasi dalam proses finishing.

6) Uji ahli media

Uji ahli pada tahap ini dilakukan untuk menguji kelayakan

prouk yang sudah berbentuk media video animasi interaktif.

Penguji ahli adalah ahli yang sebelumnya telah menguji desain

produk media.

Berikut hasil dari uji ahli produk media:

a) Psikolog anak (ahli 1)

Tabel 3.5 Uji Ahli 1 Produk
INDIKATOR
PENILAIAN

ST T KT TT CATATAN

Penggunaan bahasa
Bahasa yang
digunakan
sesuai dengan
karakter usia
5-8 tahun

v Lebih tepat untuk
usia 7-8 tahun

Bahasa mudah
dipahami

v

Penokohan
Tokoh yang
ditampilkan
sesuai dengan
anak usia 5-8
tahun

v 1. Lebih tepat
untuk usia 7-8
tahun
2. Tokoh bapak
asing terlihat
mengandung
unsur SARA

Karakter tiap
tokoh sesuai
dengan dunia
anak usia 5-8
tahun

v

Alur cerita
Alur cerita v ---



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

79

mudah
dipahami
Kesesuaian isi dengan terapi kognitif behavioral
Isi berbasis
terapi kognitif

v Materi lebih
cenderung pada
terapi kognitif,
masih dalam
tataran
knowledge

Isi berbasis
terapi
behavioral

v

Kesesuaian materi
Materi
bermuatan
pendidikan
seksual anak

v ---

Kesesuaian adegan
Adegan pantas
dilihat oleh
anak usia 5-8
tahun

v 1. Lebih tepat
untuk usia 7-8
tahun
2. Penegasan
adegan
penyampaian
materi bagian
inti.
3. Penegasan
adegan Hilwa
dan kakaknya
berpamitan
berangkat
sekolah

Pemilihan latar
Latar tempat
sesuai anak 5-8
th

v latar warna shofa
yang tertimbung
dengan warna
seragam sekolahLatar waktu

sesuai dengan
aktivitas anak

v

Latar suasana
sesuai dengan
usia

v

Keefektifan penggunaan produk
Produk dapat
digunakan oleh
anak berusia
5-8 tahun

v Lebih tepat
untuk usia 7-8
tahun.

Produk dapat
membantu anak
melindungi diri
dari kekerasan
seksual

v ---
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b) Ahli media (ahli 2)

Tabel 3.6 Uji Ahli 2 Produk
INDIKATOR
PENILAIAN

ST T KT TT CATATAN

Penggunaan bahasa
Bahasa yang
digunakan
sesuai dengan
karakter usia
5-8 tahun

v ---

Bahasa mudah
dipahami

v

Penokohan
Tokoh yang
ditampilkan
sesuai dengan
anak usia 5-8
tahun

v ---

Karakter tiap
tokoh sesuai
dengan dunia
anak usia 5-8
tahun

v

Alur cerita
Alur cerita
mudah
dipahami

v ---

Kesesuaian isi dengan terapi kognitif behavioral
Isi berbasis
terapi kognitif

v ---

Isi berbasis
terapi
behavioral

v

Kesesuaian materi
Materi
bermuatan
pendidikan
seksual anak

v Penambahan
materi
penggunaan situs
internet

Kesesuaian adegan
Adegan pantas
dilihat oleh
anak usia 5-8
tahun

V 1. Penambahan
adegan kecil saat
bunda berbicara
dengan Hilwa.
2. Gerakan
tangan terlalu
banyak

Pemilihan latar
Latar tempat v 1. Mimik yang
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sesuai anak 5-8
th

tidak sesuai
dengan beberapa
suasana.
2. Hindari warna
double dalam
satu scene

Latar waktu
sesuai dengan
aktivitas anak

v

Latar suasana
sesuai dengan
usia

v

Keefektifan penggunaan produk
Produk dapat
digunakan oleh
anak berusia
5-8 tahun

v ---

Produk dapat
membantu anak
melindungi diri
dari kekerasan
seksual

v

c) Konselor (ahli 3)

Tabel 3.7 Uji Ahli 3 Produk
INDIKATOR
PENILAIAN

ST T KT TT CATATAN

Penggunaan bahasa
Bahasa yang
digunakan
sesuai dengan
karakter usia
5-8 tahun

v ---

Bahasa mudah
dipahami

v

Penokohan
Tokoh yang
ditampilkan
sesuai dengan
anak usia 5-8
tahun

v ---

Karakter tiap
tokoh sesuai
dengan dunia
anak usia 5-8
tahun

v

Alur cerita
Alur cerita
mudah
dipahami

v ---

Kesesuaian isi dengan terapi kognitif behavioral



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

82

Isi berbasis
terapi kognitif

v ---

Isi berbasis
terapi
behavioral

v

Kesesuaian materi
Materi
bermuatan
pendidikan
seksual anak

v ---

Kesesuaian adegan
Adegan pantas
dilihat oleh
anak usia 5-8
tahun

v ---

Pemilihan latar
Latar tempat
sesuai anak 5-8
th

v ---

Latar waktu
sesuai dengan
aktivitas anak

v

Latar suasana
sesuai dengan
usia

v

Keefektifan penggunaan produk
Produk dapat
digunakan oleh
anak berusia
5-8 tahun

v ---

Produk dapat
membantu anak
melindungi diri
dari kekerasan
seksual

v

7) Revisi Produk

Hasil dari uji hali media, di tindaklanjuti oleh peneliti

melalui revisi produk. Ahli pertama, Psikolog anak memberikan

masukan untuk gerakan animasi dalam beberapa adegan. Yaitu,

saat Hilwa dan Kak fatih mencium tangan Bunda, dan gerakan

tangan pada beberapa tokoh. Kemudian, penampilan matari
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bagian intim bagi anak, yang masih kurang jelas, dan

penggunaan stick figure pada materi. Juga karakter bapak asing

yang terkesan mengandung unsur SARA.

Ahli kedua, ahli media lebih banyak memberikan masukan

terkait ke-animasi-an. Dari komposisi animasi benda yang

kurang proporsioanal, warna pilihan, dan durasi dari beberapa

adegan. Ahli media juga memberikan masukan terkait muatan

materi atau desain, dengan penambahana adegan Hilwa dan

teman-teman bermain smartphone di sekolah. Namun, dengan

menyesuaikan kondisi konseli, bahwa konseli tidak pada kondisi

yang demikian, maka penambahan materi dipertimbangakan

ulang dalam proses revisi media.

b. Proses penyampaian media video animasi interaktif berbasisi terapi

kognitif untuk mencegah kekerasan seksual pada anak didik di

Yayasan Siti Winafiah Surabaya

Pada proses penyampaian media video animasi, peneliti

berperan sebagai fasilitator bagi subjek. Proses ini dilakukan di

lingkungan Yayasan Siti Winafiah Surabaya.

Peneliti mengawali dengan pembukaan, yaitu dengan salam sapa

dan kalimat-kalimat pengantar media. Pada kalimat pengantar

peneiliti menyampaikan apa yang akan ditonton oleh subjek. Setelah

sesi pembuka peniliti memainkan media dari awal hingga akhir.
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Satu pekan sebelum pada saat penyampaian video aniamsi,

peneliti telah melakukan pre test kepada subjek. Pre teset ini

dilakukan agar peneliti dapat melihat perubahan kognisi subjek

sebelum dan setelah menonton video animasi interaktif tersebut.

Pada saat adegan dialog interaktif pada media, peniliti yang

berperan sebagai fasilitator, membantu mengarahkan subjek untuk

menjawab. Subjek terlihat antusias menikmati video animasi

tersebut.

Setelah video selesai, peneliti sedikit merefleksi subjek dari

video tersebut. Subjek menceritakan kembali, apa yang ia tangkap

dari video tersebut. Peneliti mengulang kembali pertaanyan interkatif

dalam video, untuk mempertegas maksud dari video tersebut.

Saat menceritakan kembali, subjek tampak bersemangat,

terutama pada adegan-adegan yang kebetulan pernah terjadi juga

pada dirinya. Subjek juga mengandaikan ia sebagai salah satu tokoh

dalam video animasi tersebut.

Setelah sesi refleksi, peneliti kembali menayangkan video

animsi untuk mengutakan kembali materi-materi yang ada pada

video animasi tersebut. Kemudian proses penyampaian media video

animasi ini dilanjutkan dengan pemberian post test.

Post test diberikan setelah subjek menonoton video animasi.

Inidkator penilaian dalam post sama seperti yanag tertera pada pre

test. Post test ini dilakuakn untuk mengukur bagaimana kondisi



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

85

subjek setelah menggunakan produk media.Dari hasil post test,

peneiliti dapat membandingkan kondisi subjek sebelum dan

sesudah mendapatkan produk media video animasi.

2. Hasil pembuatan media video animasi interaktif berbasis terapi kognitif

untuk mencegah kekerasan seksual pada anaka didik di Yayasan Siti

Winafiah Surabaya

a. Hasil pembuatan media video animasi interaktif berbasis terapi

kognitif

Secara umum penelitian ini menggunakan metode research and

development, untuk menghasilkan sebuah produk atau media. Adapun

data-data yang disajikan dalam hasil penelitian berupa kulitatif.

Sesuai dengan 8 tahapan dari 13 tahapan dalam research and

development method yang telah dilalui, dalam penelitian ini telah

menghasilkan sebuah produk media animasi interaktif berbasis terapi

kognitif. Produk ini digunakan untuk membantu anak didik Yayasan

Siti Winafiah Surabaya dalam mencegah kekerasan seksual.

Berikut karakter aniamsi dari tokoh-tokoh yang ada :

Tabel 3.8 Karakter
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Hilwa Bunda

Aisyah Anisa

Danish Hasan



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

87

Bu Guru Kak Fatih

Kak Khansa Lamis

Laki-laki asing 1 Laki-laki asing 2
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b. Hasil penyampaian media video animasi interaktif berbasisi terapi

kognitif untuk mencegah kekerasa seksual pada anak didik di

Yayasan Siti winafiah Surabaya

Dari hasil wawancara, dan post test, diketahui bahwa subjek

mulai memahami konsep aurat, dan mengetahui cara untuk

menjaga diri dari perilaku kekerasan seksual yang mungkin saja

akan terjadi.

Subjek juga lebih memeperhatikan aurat yang belum

sempurna ia tutup sebelumnya. Tidak hanya itu, subjek senantiasa

mengingatkan teman-teman di lingkungan Yayasan Siti Winafiah

Surabaya untuk menjaga aurat dan tubuh, terutama bagian-bagian

intim.

Berikut tabel perbandingan kondisi subjek sebelum dan

seudan melihat dan menggunakan produk.

Tabel 3.9 Hasil Pre dan Post-test
Indikator Pre Test Post Test
Gender dan ciri-cirinya Baik Baik
Perbedaan aurat Kurang Baik
Pengertian aurat Kurang Baik
Kewajiban menutup aurat Cukup Cukup
Muhrim Cukup Cukup
Sikap perlindungan diri Kurang Baik
Bagaian intim Kurang Baik

Pada indikator gender dan ciri-cirinya, tidak ada perubahan

karena subjek sudah paham mengenai konsep gender sejak awal.

Pada indikator perbedaan aurat, subjek lebih mengetahui secara

rinci dan tepat batasan aurat bagi laki-laki maupun perempuan.
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Adapaun pada pengertian aurat sendiri, subjek benar-benar

memahami makna aurat sesuai dengan apa yang dijelaskan dlam

video animasi tersebut, tanpa ada tamabahan pengertian dari subjek

sendiri. Sedangkan kewajiban menutup aurat dan siapa saja

muhrim bagi subjek terlihat cukup, dan subjek sudah memahami

hal ini sebelumnya.

Pada indikator utama, cara menjaga diri dari tindakan

kekerasan seksual, subjek lebih memahami tindakan yang

benar-benar dapat melindungi dirinya. Pada pre test diketahui cara

subjek melindungi dirinya adalah dengan cara melawan. Namun,

kondisi usia subjek cara tersebut justru berbahaya bagi dirinya.

Pada hasil post test, subjek mulai memahami bahwa ia harus bisa

tegas menghindar dan menolak.

Pada indikator terakhir, bagian intim. Subjek mulai

mengetahui bahwa ada area tubuh khusus yang benar-benar hanya

bisa dilihat oleh dirinya sendiri, ibu, dan dokter saat terdesak.

Sebelumnya, subjek hanya memahami batasan aurat pada

umumnya saja.
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BAB IV

ANALISIS DATA

A. Analisis Proses Pengembangan Media Video Animasi Interaktif berbasis

terapi Kognitif untuk mencegah kekerasan seksual pada anak

Dalam proses pengembangan media, peneliti melakukan prosesnya

berpedoman pada prosedur metode research and development menurut

Sugiyono. Reserach and development method menurut Sugiyono, memiliki 4

level dalam penelitiannya, adapaun penelitian ini termasuk pada level 4.

Yakni, penelitian yang dapat menciptakan produk baru yang kreatif, original,

dan teruji.1

Dari 13 langkah penelitian dan pengembangan level 4, peneliti hanya

menggunakan 8 langkah dalam penelitian ini. Sehingga berdasarkan

penggunaan langkah tersebut, peneliti dapat menjelaskan data secara

deskriptif dan sistematis. Berikut tahapan dari proses pengembangan media

video animasi interaktif berbasis terapi kognitif yang dilakukan dalam

penelitian ini:

1. Analisis potensi dan masalah

Analisis potensi dan masalah adalah analisis data yang didasarkan

pada penelitian untuk menemukan masalah dan potensi, sehingga dapat

digunakan sebagai pertimbangan untuk mengembangkan produk.2

Pada tahap pertama, peneliti menggali permasalahan yang dan

potensi-potensi untuk menentukan alternatif solusi. Peneliti menggali

1 Sugiyono,Metode Penelitian dan Pengembangan, (Bandung, AlfaBeta:2016), hal.47
2 Sugiyono,Metode Penelitian dan Pengembangan, (Bandung, AlfaBeta:2016), hal.250
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data ini dengan cara wawancara dan observasi. Peneliti mewawancarai

subjek penelitian terkait dengan kejadian perilaku seksual yang ia alami

di sekolahnya. Kemudian peneliti juga mewawancara salah satu guru di

lokasi penelitian, untuk mengetahui bagaiamana pola ia belajar dan

perilakunya. Untuk melengkapi data, peneliti mewawancarai keluarga

dan temannya.

Selain wawancara, peneliti juga memperhatikan atau mengobservasi

pola-pola perilaku suubjek. Dikarenakan peneliti juga termasuk salah

satu guru dari subjek di lokasi penelitian. Dari beberapa proses tersebut,

peniliti dapat mengetahui masalah yang ada.

Disisi lain, peneliti memperkuat data dengan data terkait jumlah

kasus kekerasan seksual pada anak pada tahun 2016 di Surabaya. Data ini

peneliti dapatkan dengan mengakses data online milik pemerintah kota

Surabaya.

2. Pengumpulan Informasi

Tahap pengumpulan informasi ini adalah pengumpulan informasi

yang didapatkan pada tahap pertama dan studi literatur. Peneliti

mempelajari lebih dalam teori-teori yang berkaitan dengan perilaku

seksual, kekerasan seksual, dan pendidikan seksual.

Kemudian peneliti mempelajari literatur yang berkaitan dengan

potensi subjek dan potensi lainnya. Peneliti mempelajarai tahap dan tugas

perkembangan yang sesuai dengan usianya, dan teori-terori konseling

yang berkaitan dengan masalah pada subjek.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

92

Berangkat dari hasil pengumpulan informasi inilah, peneliti dapat

menentukan produk apa yang akan dirancang dalam penelitian ini.

Tentunya, dalam upaya pencegahan kekerasan seksual pada anak.

3. Rancangan Produk

Rancangan produk adalah hasil dari pengumpulan informasi, baik itu

studi lapangan maupun studi literatur. Berdasarkan hasil dari studi

lapangan, diketahui bahwa subjek tidak mampu menghindar dari perilaku

seksual yang ia dapatkan dari teman sekolahnya.

Sedangkan, berdasarkan studi literatur dan potensi subjek, peneliti

menilai bahwa subjek perlu mendapatkan sebuah informasi yang mampu

menjadi modelling bagi anak, dalam hal ini adalah subjek, dalam

menjaga dirinya dari perilaku seksual. Sehingga, peneliti merancang

sebuah produk yang menjadi media informasi bagi subjek atau anak yang

sesuai dengan karakter perkembangan kognitif anak diusia tersebut.

Produk tersebut dirancang dengan tujuan sebagai pedoman

pembuatan produk, yang selanjutnya disebut dengan desain media.

Desain media ini, berisi tujuan, materi edukasi (bentuk informasi), dan

skenario dari media.

4. Validasi desain

Validasi desain adalah proses pengujian desain media yang sudah

dirancangan. Desain diuji oleh 3 ahli, yaitu psikolog anak sebagai ahli 1,

ahli media sebagai ahli 2, dan konselor sebagai ahli 3.
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Psikolog anak melihat desain produk dari sudut pandang

perkembangan anak dan psikologi anak pada umumnya. Namun, tidak

sedikit ahli psikolog anak memberikan beberapa koreksi dari muatan

materi pendidikan seksual anak.

Sedangkan konselor, melihat dari sudut pandang teori konseling dan

teknik terapi yang digunakan pada media. Dan ahli media, melihat dari

sudut pandang kelayakan desain animasi yang akan diproduksi untuk

anak.

5. Revisi desain

Pada tahap revisi desain, peneliti mempertimbangkan masukan dan

catatan yang disampaikan oleh ketiga ahli serta

mengimplementasikannya kedalam perbaikan desain media.

Adapun beberapa catatan yang diberikan, perlu adanya perubahan

yakni pada muatan materi, penokohan, alur cerita, kesesuaian adegan,

dan latar.

6. Pembuatan produk

Pembuatan video animasi interaktif sebagai produk pada penelitian

ini, peneliti dibantu oleh seorang animator pada prosesnya. Proses

pembuatan video animasi juga melalui beberapa tahapan sebagaiamana

tahapan dalam membuat video animasi.

Peneliti menyelasaikan tahapan pra produksi sampai produksi

ditahap penyusunan storyboard dan dubbing suara. Selanjutnya animator
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berperan untuk membuat karakter, dan menganimasikan skenario dan

storyboard yang telah disusun oleh peneliti sampai pada tahap finishing.

7. Validasi produk

Validasi produk diujikan lagi oleh ahli yang menguji desain produk.

Namun, yang diujikan sudah berupa produk media video animasi.

Indikator yang menjadi parameter validasi sama seperti yang digunakan

pada validasi desain produk. Hasil validasi ini yang akan digunakan

untuk perbaikan produk. Pada validasi produk, penguji menilai media

lebih dalam dari desain media.

8. Uji lapangan (implementasi lapangan)

Pada tahap ini, peneliti menguji cobakan produk di lokasi penelitian,

yaitu Yayasan Siti Winafiah Surabaya. Pada saat uji lapangan, peneliti

memberikan video animasi kepada subjek peneliti. Pada saat ini juga

peneliti menggali bagaimana respon dari subjek terhadap media video

animasi.

Peneliti mengobservasi perilaku subjek saat menonton video animasi,

peneliti juga mewawancarai subjek tentang ketertarikan video yang ia

tonton. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui sejauh mana video ini

diminati oleh anak, dan mampu menjadi media pembelajaran bagi anak.

Adapaun dari sisi muatan materi, peneliti melihatnya dari

perbandingan pre-test dan post-test yang diberikan. Dari hasil tersebut

akan diketahui bagaiamana media video animasi ini dapat memberikan

informasi kepada anak.
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Hasil uji lapangan baik itu wawancara atau observasi, akan dijadikan

rujukan untuk perbaikan produk bersama dengan hasil validasi produk.

9. Revisi Produk

Revisi produk adalah tahapan terakhir pada proses pengembangan

media video animasi interaktif. Bahan revisi produk adalah hasil dari

validasi produk dan uji lapangan. Selanjutnya, hasil dari revisi produk

inilah yang akan menjadi produk akhir dari penelitian ini.

B. Analisis Hasil Pengembangan Media Video Animasi Interaktif Berbasis

Terapi Kognitif untuk Mencegah Kekerasan Seksual pada Anak

Berdasarkan hasil uji ahli dan uji lapangan, peneliti menilai bahwa

penelitian ini dapat dikatakan cukup berhasil. Walaupun hasilnya belum

maksimal karena pada beberapa indikator, subjek masih dalam kategori cukup,

bukan baik.

Peneliti mengukur keberhasilan dari penelitian ini dengan

membandingkan hasil pre-test dan post-test subjek. Dalam artian kondisi

subjek sebelum merasakan produk dan kondisi subjek sesudah mendapatkan

produk. Untuk lebih jelas, dapat dilihat dari data dalam tabel.

Tabel 4.1 Hasil pre dan Post-test
Indikator Pre Test Post Test

Gender dan ciri-cirinya Baik Baik

Perbedaan aurat Kurang Baik

Pengertian aurat Kurang Baik

Kewajiban menutup aurat Cukup Cukup

Muhrim Cukup Cukup

Sikap perlindungan diri Kurang Baik

Bagaian intim Kurang Baik
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Indikator Pre Test Post Test

Yang menjadi objek utama dalam penelitian ini adalah kognitif dari

subjek. Dimana adanya peningkatan pengetahuan subjek dengan adanya

media yang dibuat dalam penelitian ini. Jika dilihat dari tabel tersebut, peneliti

memberikan 3 kategori nilai, yaitu kurang, cukup, dan baik.

Kurang berarti anak tidak mengetahui sama sekali konsep dari indikator

tersebut. Sedangkan cukup, berarti subjek telah mampu menjawab hanya

jawaban yang diberikan kurang tepat. Adapun baik, berarti subjek telah

mengetahui konsep tersebut, atau subjek menjawab soal yang berakaitan

dengan indikator tersebut dengan jawaban yang benar.

Melihat dari tabel perbandingan hasil pre-test dan post test, terdapat 4

indikator yang memiliki peningkatan nilai. Yaitu, pengertian aurat, perbedaan

aurat, bagian intim, dan sikap perlindungan diri.

Jika dilihat dari muatan 4 materi tersebut, subjek sudah memiliki

peningkatan pemahaman pada indikator yang sangat berpengarauh bagi

masalah pribadinya. Yaitu, ketidakmampuan ia untuk menjaga diri dari

perilaku seksual orang lain terhadapnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka data yang

didapatkan menunjukkan beberapa hal yang dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Proses pembuatan media video animasi interaktif berbasis terapi kognitif

untuk mencegah kekerasan seksual pada anak didik di Yayasan Siti

Winafiah Surabaya dikatakan cukup efektif. Melihat prosesnya yang

sesuai dengan tahapan dalam metode penelitain dan pengembanagan dan

hasil dari beberapa uji ahli. Pada 13 tahap penelitian reserach and

development, peneliti telah melakukan 8 tahapan, karena terdapat

beberapa tahapan yang dipadatkan. Pertama, studi literatur dan lapangan,

peneliti melakukan observasi dan wawancara yang mendalam hingga bisa

menetapkan masalah dan alternatif solusi dalam penelitian. Kemudian,

desain produk disusun oleh peneliti sesuai dengan hasil studi lapangan

dan literatur. Setelah itu, desain diuji kebeberapa ahli dan diidesain

diperbaiki sesuai dengan saran dari para ahli. Kemudian, pada tahap lima,

produk dibuat oleh animator menyesuaikan konsep dari peneliti. Setelah

itu, produk diujikan kembali oleh para ahli, dan diperbaiki kembali

sebelum diimplementasikan kepada subjek. Adapun, tahap yang dilewati
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oleh peneliti adalah tahap uji coba terbatas, uji ahli setelahnya, dan

direvisi kembali sebelum diimplementasikan kepada subjek.

2. Setelah melalui berebrapa prosedur yang sesuai, produk video animasi

interaktif berbasis terapi kognitif dapat diimplementasikan di yayasan Siti

winafiah Surabaya. Melihat dari hasil pre test dan post test, terdapat

perubahan kognisi subjek setelah menyaksikan video animasi interaktif

berbasisi terapi kognitif. Yakni, subjek lebih memahami bagaimana

konsep aurat dan tubuh, serta cara untuk melindungi diri dari bentuk

kekerasan seksual pada anak.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, selanjutnya ada

beberapa saran yang peneliti anggap penting untuk disampaikan.

Pertama, kepada peneliti selanjutnya. Penelitian ini hanya melalui 8 tahap

dari 11 tahap dalam penelitian peengembangan, oleh karena itu diharapkan

peneliti selanjutnya dapat melengkapi prosedur yang lebih utuh. Kemudian,

uji coba subjek ataupun ahli dapat diperluas, agar memperkuat kelayakan dari

produk ini.

Kedua, kepada para pembaca, apabila menemukan kesalahan dalam

penelitian ini, itu adalah murni dari kesalahan peneliti. Sehingga, diharapkan

pembaca dapat melengkapi referensi yang berkaitan dengan penelitian ini.
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